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ABSTRAK

Zulfadli. Nilai-Nilai Solidaritas Masyarakat Suku Bugis dalam Tradisi Mappatetton
Bola Sebagai Sumber Belajar IPS di Kelurahan Amparita (dibimbing olah Ismai
Latif dan Nasruddin)

Masyarakat bugis memiliki aspek utama yaitu hubungan kekerabatan dan
kebersamaan yang dianggap memiliki nilai sangat penting dalam suatu masyarakat.
Salah satu aspek tersebut dalam suku Bugis yaitu adanya tradisi sikap gotong royong
masyarakat yang di kenal dengan Mappatettong Bola. Tradisi Mappatettong Bola
merupakan tradisi mendirikan kerangka rumah panggung khas masyarakat Bugis,
?/ang masih dipertahankan hingga saat ini. Tradisi Mappatettong Bola itu budaya
okal, sebagai upaya menguatkan nilai-nilai solidaritas sosial. Dengan hal itu apakah
nilai solidaritas mas%arakat masih terwujud Tradisi Maﬁ)_p_atett_or_\g Bola sehingga
dapat dijadikan sumber pembelajaran IPS. Dalam Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) Apa saja nilai-nilai solidaritas tradisi Mappatettong Bola di
masyarakat suku Bugis di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang, (2)
Tahap-tahap pelaksanaan tradisi Mappatettong bola masyarakat suku bigis di
Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang, (3) Penerapan nilai-nilai
solidaritas dalam tradisi Mappatettong Bola sebagai sumber pembelajaran IPS di
Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang. | o

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan serta pengumpulan data yang dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dengan
melakukan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian Nilai-Nilai Solidaritas Masyarakat Suku Bugis dalam Tradisi
Mappatettong Bola Sebagai Sumber Belajar IPS di Kelurahan Amparita adalah: (1)
Nilai-nilai solidaritas tradisi Mappatettong Bola di masyarakat suku Bugis di
Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu: Nilai gotong royong, Nilai
persatuan, nilai tanggung Jawab dan pemeliharaan budaya dan identitas bersama
dalam tradisi Mappatettong bola. (2) Tahap-tahap pelaksanaan tradisi Mappatettong
bola masyarakat suku Bugis di Kelurahan Amparita KabuBaten Sidenreng Rappang
aitu: penentuan hari baik, Mappatolo Bola, penentuan Posi Bola (Pusar rumah),
arazanji (pembacaan doa) dan proses Mampatettong bola (Mendirikan rumah). (3)
Penerapan nilai-nilai solidaritas dalam tradisi Mappatettong Bola sebagai sumber
pembelajaran IPS di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu: nilai
?otong rotong, nilai religius dan nilai cinta akan budaya khususnya pada kearifan
okal tradisi Mappatettong bola.

Iéasta Kunci: Nilai Solidaritas, tradisi Mappatettong bola, Sebagai Sumber Belajar
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha Th te dan ha
z Jim J Je
z Ha h} ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D Ra R Er
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J Zai YA Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

U Sad s} es (dengan titik di bawah)
o= Dad d} de (dengan titik di bawah)
L Ta t} te (dengan titik di bawah)
L Za 7} zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain b koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau wW We

2 Ha H Ha
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Hamzah

Apostrof

<é

Ya

Y

Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
[ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah dan ya Al adani
5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
S K ' kaifa
ds - h}aula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama

fathah dan alif

s a> a dan garis di atas
atau ya
% kasrah dan ya i> i dan garis di atas
3 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
e : Ma>ta
RO : Rama>
Ja : Qila
&34 : Yamutu

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh,

transliterasinya adalah [t].
2. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:

JikY1im35  : Raudah al-atfal
i@ i Al-madinah al-fadilah
&) - Al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :
w5 Rabbana>

s Najjaina>

3 Al-Haqq
zall Al-hajj
Az Nu “‘ima
3% ‘Aduwwn

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah (i).
Contoh:
in0e ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
e ‘ali (bukan ‘alyy atau ‘aly)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang

ditransilterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
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maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar.

Contohnya:

il : Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)

d53  : Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)
o . Al-Falsafah
a3 : Al-Bila>du

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
G : Ta’muriina
3 . An-Nau’
LR : Syai’un
&yl : Umirtu

8. Penulisan Kata Bahasa Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia.

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an),
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sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi> z}ila>1 al-qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-ibara>t bi ‘umum al-lafz} la> bi khusus al-sabab
9. Lafz al- Jalalah ( 4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:
& & Dinullah 4y Bi>lla>h

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
il Al 5 08 2h Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh:
Wa ma> muhammadun illa> rasu>|
Inna awwala baitin wudi’ alinna>si lalladhi> bi Bakkata muba>rakan
Syahru ramadan al-ladh>i unzila fih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi>
Abu> Nasr al- Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu> al-Walid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abu> al- Wali>d Muhammad (bukan : Rusyd, Abu> al-Walid
Muhammad Ibnu)
Nas}r Hamid Abu> Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zaid, Nas}r Hami>d
(bukan: Zaid, Nas}r Hami>d Abu>)
B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :

a.  Swt = subhanahu wa ta’ala

b. Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
c. as. = ‘alaihi al-sallam

d ra = radiallahu ‘anhu

e. QS.../...4=QS. Al-Bagarah/2:4 atau QS. Al-Imran/3:4

XiX



f. HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

U = iada
B = G O
e = dlla 4o plass
= = ach

O = Al e

& = Al Hald)
¢ = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan merupakan persoalan yang sangat komplek dan luas, misalnya
kebudayaan yang berkaitan dengan cara manusia hidup, adat istiadat dan tata krama.
Kebudayaan sebagai bagian dari kehidupan yang cenderung berbeda antara satu suku
dengan suku lainnya, khususnya di Indonesia. Masyarakat Indonesia memiliki adat
istiadat dan kebiasaannya yang berbeda dan masih dipertahankan sampai saat ini.
Keanekaragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia yang senantiasa dijaga dan
dilestarikan secara turun-temurun adalah merupakan gambaran kekayaan bangsa
Indonesia menjadi modal dan landasan pembangunan dan pengembangan kebudayaan
nasional. Pengembangan kebudayaan nasional berarti memelihara, melestarikan,
menghadapkan, memperkaya, menyebarluaskan, memanfaatkan, dan meningkatkan
mutu serta daya guna kebudayaan. Manfaat yang dihasilkan dalam kebudayaan itu
sendiri adalah dalam melangsungkan kehidupan.*

Setiap daerah memiliki budaya lokal tersendiri dan merupakan identitas
bersama pada masyarakat setempat. Salah satu aspek yang nampak dalam
kebudayaan lokal adalah tradisi dan adat istiadat. Sistem nilai budaya merupakan
tingkat yang paling Salah satu suku yang masih mempertahankan budaya dan adat
istiadatnya di Indonesia adalah suku Bugis. Dalam suatu masyarakat Bugis terdapat

aspek utama yaitu hubungan kekerabatan dan kebersamaan yang dianggap memiliki

Erni Irmayanti Hamzah, ‘Tradisi Mabbaca Doang Masyarakat Suku Bugis Kelurahan
Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palu’, Jurnal Studi Ilmu Pengetahuan Sosial, Volume 1, (2021),
h.26.



nilai sangat penting dalam suatu tatanan masyarakat. Salah satu aspek tersebut dalam
suku Bugis yaitu adanya tradisi sikap gotong royong masyarakat yang di kenal
dengan Mappatettong Bola (mendirikan rumah). Tradisi ini sangat kental akan jiwa
kebersamaan dan solidaritas dalam masyarakat. Implementasi nilai solidaritas sosial
tentunya sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Karena masyarakat
merupakan objek yang paling fundamental dalam membangun nilai-nilai yang
menjadi dasar dalam bentuk tindakan dan pikiran. Hingga sikap kebersamaan dan
saling merasakan dapat terbentuk dalam kehidupan sehari-hari. Manifestasi dari
hubungan timbal balik sering kali melahirkan ikatan hubungan sosial yang kuat.?
Suku Bugis, khusunya Bugis Sidenreng Rappang di Kelurahan Amparita
Kecamatan Tellu Limpoe, memaknai Mappatettong Bola sebagai kegiatan yang
dilakukan masyarakat setempat dalam mendirikan rumah panggung yang dilakukan
secara gotong royong, yang disertai dengan berbagai ritual. Tradisi Mappatettong
Bola masyarakat di Kelurahan Amparita merupakan tradisi yang lahir secara turun
temurun dari nenek moyang masyarakat setempat. Mereka percaya bahwa tradisi ini
merupakan tradisi untuk meminta perlindungan, keselamatan dan agar sipemilik
rumah bertambah rezekinya, memiliki keturunan yang baik serta sukses segala
usahanya. udaya merupakan warisan leluhur yang harus dijaga keberadaannya yang
penuh dengan makna sesuai dengan tata pola kehidupan sosialnya. Budaya lokal
sebagai upaya menguatkan nilai-nilai solidaritas sosial. Nilai budaya lokal yang
berdiri kokoh dalam hantaman budaya asing yang semakin kuat. Sehingga

pemberdayaan dan kesejahteraan manusia sangat bergantung pada sikap gotong

2Rinda Muliati, ‘Eksistensi Tradisi “Mappatettong Bola” Masyarakat Suku Bugis Di Desa
Anabanua Kecamatan Barru Kabupaten Barru Dalam Perspektif Hukum Islam’, Eksistensi,
Mappatettong Bola, Hukum Islam (Skripsi Sarjana: Universitas Negreri Makassar, 2020).



royong masyarakatnya. Dengan hal itu apakah nilai-nilai solidaritas masyarakat masi
terwujud dalam Tradisi Mappatettong Bola ini sehingga dapat dijadikan sumber
pembelaran IPS. Dikarenakan gotong royong sebagai sebuah tradisi masyarakat
Indonesia yang harus ada pada kegiatan Mappatettong Bola dalam masyarakat di
Kelurahan Amparita yang memiliki fungsi strategis dalam pembentukan karakter
bangsa khususnya pengembangan sikap solidaritas sosial sebagai sumber
pembelajaran IPS. Pendidikan IPS sangat berkaitan dengan kajian sosial yakni
bagaimana seseorang hidup bersama dalam suatu komunitas. Mappatettong Bola,
dalam pelaksanaannya sebagai suatu kegiatan yang dibangun atas dasar kebersamaan,
memiliki relevansi dalam kajian Pendidikan IPS dan berpotensi terhadap
pembentukan karakter bangsa.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian yang
menyangkut tentang budaya Bugis Amparita dalam tradisi Mappatettong Bola
dengan judul “Nilai-nilai Solidaritas Masyarakat Suku Bugis Dalam Tradisi
Mappatettong Bola Sebagai Sumber Pembelajaran IPS Di Kelurahan Amparita
Kabupaten Sidenreng Rappang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana nilai-nilai solidaritas tradisi Mappatettong Bola di masyarakat suku
Bugis di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang?
2. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan tradisi Mappatettong bola masyarakat

suku Bugis di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang?



3. Bagaimana penerapan nilai-nilai solidaritas dalam tradisi Mappatettong Bola
sebagai sumber pembelajaran IPS di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng
Rappang?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumus masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai solidaritas tradisi Mappatettong Bola
di masyarakat suku Bugis di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng
Rappang.

2. Untuk mengetahui bagaimana tahap-tahap tradisi Mappatettong bola solidaritas
masyarakat suku Bugis di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang.

3. Untuk mengetahui bagaimana penerapan nilai-nilai solidaritas dalam tradisi
Mappatettong Bola sebagai sumber pembelajaran IPS di Kelurahan Amparita
Kabupaten Sidenreng Rappang.

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi
terkait dengan Nilai-nilai Solidaritas Masyarakat Suku Bugis Dalam Tradisi
Mappatettong Bola Di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang
Sebagai Sumber Pembelajaran IPS, serta diharapkan dapat menjadi literatur
untuk penelitian yang serupa agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih

komprehensif.



2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ataupun
sumbangsi bagi akademisi terhadap kajian akademis tentang Nilai-nilai
Solidaritas Masyarakat Suku Bugis Dalam Tradisi Mappatettong Bola Di
Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang Sebagai Sumber

Pembelajaran IPS.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan
Dari hasil semua referensi dari hasil penelitian yang peneliti telusuri, maka
hasil penelusuran tersebut penulis mendapatkan sumber referensi membahas tentang
keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, karena penelitian ini juga
mengacu pada penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya.

1. Penelitian berjudul Eksistensi Tradisi Mappatettong Bola Masyarakat Suku
Bugis Di Desa Anabanua Kecamatan Barru Kabupaten Barru Dalam
Perspektif Hukum Islam yang ditulis oleh Rinda Muliati pada tahun 2020. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa Tradisi Mappatettong Bola berarti
mendirikan kerangka rumah panggung khas Bugis dengan berbagai tahap mulai
penentuan tempat dan waktu, peserta ritual yaitu Panrita Bola , dan masyarakat
setempat, dilanjutkan dengan ritual Lise Posi Bola yang menjadi tumpuan awal
berdirinya kerangka rumah panggung.

Adapun nilai- nilai yang terkandung dalam tradisi Mappatettong Bola
(Mendirikan rumah) seperti nilai gotong royong, dan nilai religius masih tetap
ada dan dilakukan oleh masyarakat hingga saat ini. Hal ini sebagaimana
semangat masyarakat dalam menjalankan tradisi ini yang dilakukan secara
bersama-sama dengan tidak meninggalkan makna maupun tujuan diadakannya
tradisi, yaitu untuk keselamatan dan kebahagiaan dan terhindar dari marabahaya
bagi sipemilik rumah.

Pelaksanaan tradisi ini terdapat nilai positif yang tidaklah bertentangan

dengan ajaran agama Islam. Dalam hal ini masyarakat tidak menjadikan roh-roh



hal suatu makhluk gaib sebagai perantara hubungan manusia dengan Tuhan.
Selain itu, adanya ritual Lise’ Posi Bola yang terdapat pada pusat rumah
sebagai hal yang sakral, masyarakat hanya mengibaratkan atau sebagai simbol
rasa pengharapan dan optimisme pada sesuatu hal yang baik dengan tidak
berlebihan dan tidak menyangkut pautkan dengan agidah dan tidak lepas dari
niat kepada Allah yang semata mata membangun rumah untuk terlindung dari
marabahaya serta agar pemilik rumah dan isinya sejahtera dan bahagia. Selain
itu adanya nilai religius berupa pembacaan barazanji dan pelaksanaan tradisi
ini memiliki nilai yang baik yaitu menyatukan masyarakat, saudara maupun
tetangga yang sangat dianjurkan dalam agama Islam. Serta niat pelaksanaan
pun berisi doa-doa kepada yang Maha Kuasa untuk meminta perlindungan dan
keselamatan dalam Pelaksanaan tradisi tersebut.?

2. Penelitian berjudul Nilai-nilai Kearifan Lokal Tradisi Mappadendang sebagai
Sumber Pembelajaran IPS di MTs DDI Amparita, Kec. Tellu Limpoe, Kab.
Sidenreng Rappang yang ditulis oleh Moh. Zulkarnaen pada tahun 2022. Hasil
penelitian ini menunjukkan pada kearifan lokal tradisi mappadendang, nilai-
nilai yang dapat diambil sebagai sumber pembelajaran dianataranya: 1) Nilai
gotongroyong, 2) Nilai Kekeluargaan, 3) Tercipta masyarakat yang menjunjung
tinggi toleransi, 4) Nilai Kebersamaan dan 5) Nilai cinta akan budaya
khususnya kearifan lokal tradisi mappadendang.

Melalui media mappadendang, para tenaga pengajar juga dapat

mengimplementasikan tardisi mappadendang sebagai sumber pembelajaran

3Rinda Muliati, ‘Eksistensi Tradisi “Mappatettong Bola” Masyarakat Suku Bugis Di Desa
Anabanua Kecamatan Barru Kabupaten Barru Dalam Perspektif Hukum Islam’, Eksistensi,
Mappatettong Bola, Hukum Islam (Skripsi Sarjana: Universitas Negreri Makassar, 2020)..



berupa sebuah modul interaksi sosial yang berhubungan dengan
kebudayaan/tradisi mappadendang. Maka dengan ini pada proses pembelajaran
di sekolah/ madrasah memerlukan pentingnya pengangkatan kembali nilai-nilai
kearifan lokal, khususnya pada nilai kearifan lokal bugis-makassar, agar
kearifan lokal terjaga eksistensinya dan para generasi muda memiliki kesadaran
untuk melestarikan kearifan lokal sehingga generasi mendatang tetap mengenal
tradisi kearifan lokal bangsa Indonesia.*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zunanik Novita Sari, Skripsi Prodi Pendidikan
IllImu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang
dengan judul “Identifikasi Dan Analisis Kearifan Lokal Sebagai Sumber
Pembelajaran IPS di Tingkat SMP (Studi Di SMP N 2 Demak)”. Hasil
penelitian yang diperoleh yaitu identifikasi melalui observasi lapangan dan
wawancara kepada Pengawas Satuan Pendidikan SMP di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Demak serta guru IPS di SMP N 2 Demak Kemudian
dicocokkan dengan kompetensi dasar dan materi IPS SMP. Kearifan lokal di
Kabupaten Demak yang berwujud nyata misalnya: Megengan, Grebeg Besar,
Rebana, Zipin, Masjid Agung Demak, religius, toleransi, gotong royong, sopan
santun.. Sedangkan contoh kearifan lokal di Kabupaten Demak yang tidak
berwujud yaitu petuah-petuah dan mitos-mitos yang masih berlaku di

Masyarakat Kabupaten Demak.®

#Moh. Zulkarnaen, ‘Nilai-Nilai Kearifan Lokal Tradisi Mappadendang Sebagai Sumber
Pembelajaran IPS Di MTs DDI Amparita, Kec. Tellu Limpoe, Kab. Sidenreng Rappang’ (Skripsi
Sarjana: Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022).

> Zunanik Novita Sari, ‘Identifikasi Dan Analisis Kearifan Lokal Sebagai Sumber
Pembelajaran IPS Di Tingkat SMP (Studi Di SMP N 2 Demak)’ (Skripsi sarjanaUniversitas Negeri
Semarang, 2019).



Pemanfaatan kearifan lokal Kabupaten Demak sebagai sumber
pembelajaran di tingkat SMP vyaitu dapat dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran yang bervariasi sesuai kurikulum 2013 pada pendekatan
pembelajaran saintifik. Maka dengan Pemilihan model pembelajaran yang tepat
agar pembelajaran berjalan dengan maksimal.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadillah, Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Hasanuddin dengan judul “Nilai Solidaritas Sosial dalam Tradisi
Mappadendang pada Masyarakat Paccekke di Kabupaten Barru” Hasil
penelitian yang diperoleh yaitu Nilai solidaritas merupakan kesepakatan
bersama dan dukungan, kepentingan dan tanggung jawab antara individu dalam
kelompok karena diwujudkan dalam tindakan kolektif.

Adapun nilai solidaritas sosial yang terkandung dalam tradisi
Mappadendang nilai kerjasama, gotong royong dan perekat sosial. Setelah
melihat proses pelaksanaan tradisi Mappadendang, maka terlihat jelas bahwa
nilai solidaritas dalam tradisi Mappadendang sangat terjalin mulai dari tahap
persiapan sampai tahap pelaksanaannya. Tradisi Mappadendang membentuk
rasa persatuan, kekeluargaan, kepedulian dan gotong royong antar masyarakat
Desa Paccekke karena mereka saling bahu-membahu dalam menyukseskan
acara tersebut. Sumbangsi moral maupun materil dari seluruh masyarakat

secara tidak langsung telah memupuk rasa persaudaraan masyarakat setempat.®

® Nurfadillah, ‘Nilai Solidaritas Sosial Dalam Tradisi Mappadendang Pada Masyarakat
Paccekke Di Kabupaten Barru’ (Skripsi Sarjana: Universitas Hasanuddin, 2020).
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B. Tinjauan Teoritis
1. Teori Nilai-Nilai
a. Pengertian Nilai-Nilai

Nilai adalah standar atau ukuran (norma) yang kita gunakan untuk
mengukur segara sesuatu. Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
Nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting bagi kemanusiaan atau sesuatu
yang menyempunakan manusia sesuatu dengan hakikatnya. Misalnya nilai
etik, yakni nilai manusia sebagai pribadi yang utuh, seperti kejujuran, yang
berkaitan dengan akhlak, benar salah yang dianut kelompok manusia.’
Menurut Amril Mansur, tidak mudah untuk mendefinisikan tentang nilai,
namun paling tidak pada tataran prasis, nilai dapat disebut sebagai sesuatu
yang menarik, dicari, menyenangkan, diinginkan dan disukasi dalan
pengertian yang baik atau berkonotasi positif.

Secara sederhananya dapat dikatakan bahwa nilai merupakan sebuah
ide atau konsep tentang suatu yang penting dalam kehidupan seseorang dan
menjadi perhatiannya. Sebagai standar perilaku, tentunya nilai menurut
seseorang untuk melakukannya.

2. Teori Solidaritas
a. Pengertian Solidaritas
Secara terminologi solidaritas berasal dari bahasa Latin solidus berarti
solid, yakni sebagai bentuk dari masyarakat yang memiliki kerjasama dan

saling terkait satu sama lain. Sedangkan secara istilah solidaritas sosial

’Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Enpat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008).
8Amril Manzur, ‘Implementasi Klarifikasi Nilai Dalam Pembelajaran Dan Funfsional Etika
Islam.’, Alfikra; Jurnal limia Keislaman, Vol 5.No.1 (2006), 160.
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merupakan rasa kesetiakawanan pada hubungan antar sesama manusia.
kesetiakawanan dalam sosial dapat diartikan bahwa adanya hubungan
persahabatan yang didasarkan atas kepentingan dari para anggotanya. Artinya,
solidaritas sosial sebagai suatu hubungan persahabatan dengan menegakkan
rasa tanggungjawab bersama dan kepentingan bersama.® Solidaritas adalah
sesuatu yang sangat identik di masyarakat karena dibutuhkan dalam sebuah
kelompok untuk kepentingan bersama dan menjaga kelangsungan hidup para
anggota kelompok. Solidaritas adalah kesetiakawanan yang menunjuk pada satu
keadaan hubungan antara individu dan kelompok yang didasarkan pada
perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh
pengalaman emosional bersama.®

Solidaritas sosial yang merupakan konsep sentral Emile Durkheim
mempunyai makna tentang kesetiakawanan diantara individu atau kelompok
dalam kehidupan bersama. Konsep solidaritas sosial dikembangkan oleh
Durkheim, ia mendefenisikan solidaritas sosial sebagai keadaan yang menunjuk
kepada atau hubungan individu dan atau kelompok yang didasarkan pada
perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama dan diperkuat oleh
pengalaman emosional yang sama. Dalam solidaritas sosial, kebersamaan dan
kepercayaan menjadi unsur utama yang membentuk integrasi sosial bukan
hubungan yang berdasarkan kontrak yang dibuat oleh persetujuan rasional.

Dalam mengembangkan teori sosiologi, Durkheim menyatakan bahwa:

°M. Syafin Soulisa, ‘“Aroha Sebagai Sarana Solidaritas Sosial: Studi Tentang Tradisi

Keagamaan Masyarakat Negeri Hena Lima,”” Jurnal Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Ambon,
9, no. 2.Aroha, traditions, solidarity (2015), h.6.

h.181.

Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik & Modern Jilid Il (Jakarta: Gramedia, 1986),



12

“Solidaritas sosial merupakan suatu keadaan hubungan antar individu
dan/atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan
kepercayaan yang dianut bersama diperkuat oleh pengalaman emosional
bersama““!

Solidaritas menekankan pada suatu hubungan antar individu dan
kelompok yang didasari oleh rasa keterikatan bersama dalam kehidupan dengan
didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan hidup dalam masyarakat. Wujud
nyata dari kehidupan bersama akan melahirkan pengalaman emosional,
sehingga memperkuat hubungan antar mereka.

Jadi Solidaritas menurut penulis adalah suatu keadaan dimana adanya
rasa saling ketergantungan antara satu dengan yang lainnya atau rasa senasib
sepenanggungan antara satu sama lain.

b. Jenis-jenis solidaritas
Emile Durkheim membagi solidaritas ke dalam dua macam jenis yaitu,
solidaritas mekanis dan organis.
1) Solidaritas Mekanik

Solidaritas mekanik adalah solidaritas yang muncul pada masyarakat
yang masih sederhana dan diikat oleh kesadaran kolektif serta belum
mengenal adanya pembagian kerja diantara para anggota kelompok
(Masyarakat pedesaan). *?

Solidaritas mekanik merupakan dasar kohesi sosial, di sana tingkat
perorangan sangat rendah, karena setiap individu merupakan satu
mikrokosmos yang bersifat kolektif, maka setiap anggota masyarakat
semacam ini kesempatan untuk mengembangkan sifat kepribadian khusus

sangat terbatas. Artinya bahwa solidaritas ini telah diperkuat oleh disiplin

M\Wandi bachtiar, Sosial Klasik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010).
12\Wandi bachtiar, Sosial Klasik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.86.
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suatu komunitas berdasarkan kebersamaan moral dan sosial. Dalam rangka
seperti ini, tradisi sangat berkuasa, individualisme sama sekali tidak ada dan
keadilan ditujukan kepada tunduknya individu kepada kehidupan bersama
karena solidaritas ini lahir dari kesamaankesamaan yang ada dalam diri
anggota masyarakat, ia timbul dari kenyataan bahwa sejumlah keadaan
kesadaran dimiliki bersama oleh semua anggota masyarakat itu.*3

2) Solidaritas Organik

Solidaritas Organik adalah solidaritas yang mengikat masyarakat
yang sudah kompleks dan telah mengenal pembagian kerja yang teratur
sehingga disatukan oleh saling ketergantungan antar anggota (Masyarakat
Perkotaan).'*

Solidaritas organik didasarkan pada pembagian kerja dalam
masyarakat. Pertumbuhan penduduk akan mengakibatkan pembagian kerja
dan selanjutnya peralihan dari masyarakat sederhana atau primitive menuku
ke tingkat yang lebih maju atau dengan kata-katanya sendiri dari solidaritas
mekanik kesolidaritas organik. Dalam rangka solidaritas organik ini manusia
hidup lebih bebas, keadilan lebih bersifat pemulihan, bukan bersifat
menghukum. Menurut Durkheim apa yang disebut pembagian kerja
merupakan kondisi esensial dari solidaritas organik yang secara lambat-
lambat laun mengantikan struktur yang telah terbentuk oleh kesamaan-

kesamaan dalam solidaritas mekanik.'®

13Djuretna A. imam Muhni, Moral Dan Religi (Yogyakarta: kanasius, 1884), h. 34-35.
Wandi bachtiar, Sosial Klasik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.86.
>Djuretna A. imam Muhni, Moral Dan Religi (Yogyakarta: kanasius, 1884), h. 34-35.
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Bentuk-Bentul Solidaritas
1) Gotong Royong

Tambahan tenaga bantuan dalam pertanian tidak disewa tetapi yang
diminta dari sesama warga desa ialah pertolongan pekerjaan yang didalam
bahasa Jerman disebut bitarbeit. Bitten yang berarti meminta atau didalam
bahasa jawa disebut sambatan (sambat) minta tolong, umumnya di Indonesia
disebut gotong royong.*®

Tolong menolong antar warga desa dalam berbagai macam lapangan
aktivitas- aktivitas sosial, baik yang berdasarkan hubungan tetangga, ataupun
hubungan kekerabatan atau aktivitas-aktivitas bekerjasama yang secara
popular bisa disebut dengan gotong royong.

Dasar-dasar dari aktifitas tolong menolong dan gotong royong
sebagai suatu interaksi sosial dalam masyarakat desa pertanian, telah
beberapa kali dianalisis oleh ahli-ahli ilmu sosial. Sistem tolong menolong
itu rupanya suatu teknik pengerahan tenaga yang mengenai pekerjaan
dimana tidak membutuhkan keahlian atau spesialisasi khusus. Jiwa atau
semangat gotong royong dapat diartikan sebagai peranan suka rela terhadap
sesama masyarakat, sikap yang mengandung pengertian atau dengan istilah
Ferdinand Tonnies, verstandnis, terhadap kebutuhan sesama warga
masyarakat. Dalam masyarakat misalnya, kebutuhan umum akan dinilai
lebih tinggi dari kebutuhan individu.’

Jiwa atau semangat gotong royong itu dapat diartikan sebagai

peranan suka rela terhadap sesama warga masyarakat, sikap Yyang

®Suriyani, Sosiologi Pedesaan (Makassar: Alauddin University Press, 2013),h.8.
17Sajogyo, Sosiologi Pedesaan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995),h.28.
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mengandung perhatian atau dengan istilah Ferdinand Tonnies, verstandnis
terhadap kebutuhan sesama warga masyarakat yang bersifat umum.*®
2) Kerja sama

Masyarakat tradisional dikenal memiliki sifat kerja sama yang sangat
baik. Selain gotong royong solidaritas sosial adalah kerja sama. Kerja sama
merupakan kumpulan individu atau kelompok yang saling berinteraksi satu
dengan yang lain yang hasilnya bisa dinikmati bersama.

Menurut Hasan Shadily, kerjasama adalah proses terakhir dalam
penggabungan. Proses ini menunjukan suatu golongan kelompok dalam
hidup dan geraknya sebagai suatu badan dengan golongan kelompok yang
lain yang digabungkan.'® Kerja sama diharapkan memiliki manfaat untuk
individu atau kelompok tersebut, yang menjalin kerja bersama menjadikan
hubungan yang lebih erat. Ada beberapa bentuk kerja sama (cooperation):

1) Gotong royong atau kerja sama

2) Bargaining adalah proses cooperation dalam bentuk perjanjian
pertukaran kepentingan, barang-barang maupun jasa antara dua
organisasi atau lebih yang terjadi dibidang politik, ekonomi, hukum
maupun militer.

3) Cooperation adalah bentuk kerja sama yang terjadi di antara
individu dan kelompok yang terjadi di mana terjadi proses
penerimaan unsur-unsur baru dalam suatu organisasi untuk

menciptakan stabilitas.

83uriyani Sosiologi Pedesaan (Makassar: Alauddin University Press, 2013),h18.
¥Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 1983),h.208.
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4) Coalition (koalisi) yaitu dua organisasi atau lebih yang mempunyai
tujuan yang sama kemudian melakukan kerja sama satu dengan
lainnya untuk mencapai tujuan tersebut.

5) Joint-venture yaitu kerja sama dua atau lebih organisasi perusahaan
di bidang-bidang bisnis untuk pengerjaan proyek-proyek tertentu.

d. Solidaritas dalam pendidikan karakter

Solidaritas dalam pendidikan karakter adalah upaya untuk membentuk
sikap dan perilaku saling mendukung, menghargai, dan membantu sesama
anggota komunitas pendidikan. Ini melibatkan kesadaran akan kebutuhan dan
hak-hak orang lain serta kesiapan untuk berbagi beban dan memberikan
bantuan ketika diperlukan. Solidaritas dalam pendidikan karakter merupakan
pilar utama dalam membentuk generasi yang peduli dan saling mendukung di
lingkungan pendidikan. Melalui pendekatan inklusif, setiap siswa dihargai dan
didukung dalam proses belajar. Kolaborasi dalam pembelajaran juga
ditekankan, dengan proyek kelompok dan tugas tim menjadi sarana memupuk
rasa saling ketergantungan. Program mentor-mentor juga memainkan peran
kunci, di mana siswa yang lebih tua membimbing dan memberi contoh bagi
rekan-rekan mereka. Selain itu, kegiatan sosial dan kepedulian diadakan untuk
mengajarkan siswa tentang kepentingan membantu mereka yang membutuhkan.
Dengan pengembangan keterampilan sosial, siswa belajar berkomunikasi
dengan baik, berempati, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. Semua
langkah ini membentuk dasar yang kokoh untuk membangun sikap saling

peduli dan solidaritas di antara anggota komunitas pendidikan. Berikut adalah
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beberapa cara di mana solidaritas dapat ditanamkan dalam pendidikan

karakter:2°

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pendidikan inklusif: memastikan bahwa semua siswa, termasuk
mereka dengan kebutuhan khusus, merasa diterima dan didukung
dalam lingkungan belajar. Ini melibatkan membangun kesadaran
tentang keanekaragaman dan mempromosikan empati.

Pembelajaran kolaboratif: menggalakkan kolaborasi di antara siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Proyek kelompok dan tugas-tugas tim
dapat membantu memupuk rasa saling ketergantungan dan kepedulian
satu sama lain.

Program Mentor-Mentee: mengadakan program mentor-mentee di
sekolah di mana siswa yang lebih tua membimbing dan memberi
contoh bagi siswa yang lebih muda. Hal ini dapat membantu
memperkuat hubungan antaranggota komunitas sekolah.

Kegiatan sosial dan sepedulian: mengadakan kegiatan amal, kunjungan
ke panti asuhan, atau kegiatan sosial lainnya yang dapat melibatkan
siswa dalam membantu mereka yang membutuhkan.

Pengembangan keterampilan sosial: melatih siswa dalam keterampilan
komunikasi, empati, dan resolusi konflik untuk memungkinkan mereka
memahami dan merespons kebutuhan dan perasaan orang lain.
Pengembangan  proyek  sosial:  mendorong  siswa  untuk

mengidentifikasi masalah dalam komunitas mereka dan berkolaborasi

Muchlas Samani and Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2012),h.37.
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untuk mencari solusi. Ini membantu mereka memahami pentingnya
bekerja bersama untuk kebaikan bersama.

7) Peningkatan kesadaran sosial: mengajarkan siswa tentang isu-isu sosial
dan lingkungan, serta membantu mereka memahami bagaimana
mereka dapat berkontribusi dalam mengatasi masalah-masalah ini.

8) Pengakuan dan penghargaan: memperingati prestasi dan kontribusi
positif dari individu atau kelompok dalam mempromosikan solidaritas
dan nilai-nilai karakter lainnya.

9) Pengembangan etika kerja tim: melatih siswa dalam keterampilan kerja
sama, negosiasi, dan pengambilan keputusan dalam konteks tim untuk
membangun rasa saling percaya dan ketergantungan.

10) Pendidikan nilai-nilai Kemanusiaan: mendidik siswa tentang nilai-nilai
kemanusiaan, seperti toleransi, keadilan, dan hormat terhadap hak
asasi manusia, untuk memupuk sikap solidaritas.

Solidaritas dalam pendidikan karakter membantu membentuk
individu yang peduli dan responsif terhadap kebutuhan dan perasaan orang
lain. Ini adalah fondasi yang penting untuk menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif, berdaya, dan berbudaya.

e. Faktor-faktor pergeseran solidaritas
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pergeseran

solidaritas dalam suatu masyarakat. Beberapa di antaranya termasuk:?*

2L M. Syafin Soulisa, Aroha Sebagai Sarana Solidaritas Sosial: Studi Tentang Tradisi
Keagamaan Masyarakat Negeri Hena Lima,”” Jurnal Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Ambon,
9, no. 2.Aroha, traditions, solidarity (2015), h.6.
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1) Perubahan Sosial

Perubahan dalam struktur sosial, seperti urbanisasi, migrasi, atau
perubahan demografis, dapat mempengaruhi solidaritas. Misalnya,
migrasi besar-besaran dapat mengubah komposisi sosial suatu komunitas
dan menggeser solidaritas tradisional.
2) Perubahan Teknologi

Kemajuan teknologi dapat mengubah cara orang berinteraksi dan
terhubung satu sama lain. Hal ini dapat mempengaruhi solidaritas dengan
menciptakan jaringan sosial yang berbeda atau memperkenalkan norma-
norma baru dalam interaksi sosial.
3) Perubahan Ekonomi

Pergeseran dari ekonomi agraris ke ekonomi industri, dan
kemudian ke ekonomi berbasis informasi, dapat mengubah struktur
ekonomi dan pola kerja. Perubahan ini dapat memengaruhi hubungan
antarindividu dan solidaritas di dalam masyarakat.
4) Perubahan Budaya

Perubahan nilai-nilai, norma dan tata nilai dalam masyarakat dapat
mempengaruhi  solidaritas. Misalnya, modernisasi budaya dapat
mengubah cara individu-individu berinteraksi dan merasa terkait satu
sama lain.
5) Krisis atau Perubahan Politik

Konflik politik, perubahan rezim, atau Kkrisis politik dapat

mempengaruhi solidaritas masyarakat. Hal ini bisa mengakibatkan
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pergeseran dalam pembagian kekuasaan atau perubahan norma-norma
sosial yang dapat memengaruhi solidaritas.
6) Edukasi dan Pengetahuan

Peningkatan pendidikan dan akses terhadap pengetahuan baru juga
dapat mempengaruhi solidaritas. Orang-orang yang memiliki akses lebih
besar terhadap informasi cenderung memiliki pandangan yang lebih luas
dan mungkin mengalami pergeseran dalam nilai-nilai atau pola interaksi
mereka.

Faktor-faktor ini tidaklah terpisah satu sama lain dan seringkali
saling terkait dalam membentuk dinamika sosial suatu masyarakat.
Perubahan di satu area dapat memicu perubahan di area lainnya, yang pada
akhirnya dapat memengaruhi solidaritas secara keseluruhan.

3. Teori Tradisi
a. Pengertian Tradisi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia tradisi mengandung arti adat
kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan dalam masyarakat.

Tradisi adalah kebiasaan turuntemurun sekelompok masyarakat
berdasarkan nilai budaya yang bersangkutan. Tradisi memperlihatkan
bagaimana anggota masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang
bersifat duniawi maupun terhadap hal-hal yang bersifat gaib dan atau
keagamaan.?2

Menurut Hakim secara terminologi perkataan tradisi mengandung suatu

pengertian tersembunyi tentang adanya kaitan antara masa lalu dan masa kini.

22Mursal Esten, Desentralisasi Kebudayaan (Bandung: Percetakan Angkasa, 1999), h.60..
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la menunjuk kepada sesuatu yang diwarsikan oleh masa lalu tetapi masih

berwujud dan berfungsi pada masa sekarang. Tradisi memperlihatkan

bagaimana anggota masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang

bersigat duniawi maupun terhadap hal-hal yang bersifat gaib atau keagamaan.?
4. Teori Mappatettong Bola

a. Pengertian Mappatettong Bola

Menurut pandangan masyarakat bugis, bahwa bagi setiap manusia
bugis, memiliki 7 fase utama yang dianggap sebagai peristiwa sacral yang
penyelenggaraannya senantiasa diikuti suatu proses ritual dalam menjalani
kehidupannya, yakni : esso rijajiangna (hari kelahirannya), esso ripasellengna
(hari pengislamannya/ sunatan), esso ripalebbinna (hari khotaman Qur’an),
esso ripabbotingenna  (hari pernikahannya), essi ripabbolana (hari
pembangunan rumahnya), esso ripahhajjinna (hari menunaikan ibadah hajji),
dan esso rimatenna (hari kematiannya/ hari wafatnya).?*

Mappatettong bola terdiri dari dua kata yaitu Mappatettong dan bola
yang dimana Mappatettong berarti mendirikan sedangkan Bola berarti rumah
sehingga Mappatettong bola dalam bahasa Indonesia di kenal dengan
mendirikan kerangka rumah panggung khas masyarakat suku bugis.

Mappatettong Bola adalah salah satu upacara ritual yang diwariskan
secara turun temurun oleh nenek moyang yang dipercaya dalam suatu

kelompok masyarakat. Tradisi ini begitu penting nilai yang terkandung dalam

BMoh. Nor Hakim, Islam Tradisional Dan Reformasi Pragmatisme (Malang: bayu Media
Publishing, 2003),h.54.

24Andi Irma Kesuma, ‘Mappatettong Bola” Wujud Kegotong Royongan Masyarakat Bugis’,
Jurnal Social Budaya, Volume 1 n (2014), h.8-9.
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upacara ritual Mappatettong Bola, hal ini dibuktikan dalam setiap prosesnya
yang selalu memiliki makna.
1) Pembagian dalam tradisi Mappatettong Bola
Mendirikan rumah di banyak budaya sering melibatkan serangkaian
tradisi dan ritus yang melibatkan komunitas atau keluarga. Berikut adalah
beberapa tradisi umum yang mungkin terlibat dalam proses Mappatettong
Bola (Mendirikan rumah):%°
a) Doa dan upacara keagamaan
Dalam banyak budaya, pembangunan rumah dimulai dengan
doa atau upacara keagamaan untuk memohon berkat dan perlindungan
dari kekuatan supranatural.
b) Upacara tanah
Dalam banyak budaya, pembangunan rumah dimulai dengan
doa atau upacara keagamaan untuk memohon berkat dan perlindungan
dari kekuatan supranatural.
c¢) Gotong royong
Banyak masyarakat tradisional menerapkan konsep gotong
royong, di mana anggota komunitas atau keluarga bekerja bersama-
sama untuk membangun rumabh.
d) Persembahan
Beberapa budaya mungkin memiliki tradisi memberikan
persembahan atau tanda syukur kepada dewa atau roh setempat sebagai

bentuk penghormatan selama proses pembangunan.

% Nandang Rusnandar, ‘Tatacara Dan Ritual Mendirikan Rumah Di Kampung Naga
Kebupaten Tasikmalaya’, Tata Cara, Ritual, Mendirikan, Rumah., a Vol. 7 N (2015).
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e) Upacara pemasangan Kayu pertama

Beberapa masyarakat memiliki upacara pemasangan batu
pertama sebagai simbol awal dari pembangunan rumah.
f) Upacara adat

Dalam budaya tertentu, ada upacara adat khusus yang terkait
dengan pembangunan rumah, melibatkan tarian, nyanyian, atau ritual
Khusus.
g) Ritual penentuan arah

Beberapa budaya mungkin memiliki ritual khusus untuk
menentukan arah bangunan, seperti arah hadap rumah.
h) Upacara penentuan

Setelah rumah selesai dibangun, ada mungkin upacara penutupan
atau pesta untuk merayakan selesainya pembangunan dan untuk
membawa keberuntungan kepada penghuni baru.

Setiap budaya memiliki tradisi uniknya sendiri, dan praktik-praktik

ini dapat bervariasi secara signifikan dari satu tempat ke tempat lain.

Tradisi ini sering kali memiliki makna simbolis dan dapat mencerminkan

nilai-nilai budaya serta spiritualitas yang dipegang oleh masyarakat

setempat.

2) Proses Mappatettong Bola

a) Proses Mattolo Bola
Mattolo bola merupakan prose persiapan dalam menyusun
kompenen dan kerangka rumah. Proses ini biasanya dilakukan satu hari

sebelum proses mendirikan kerangka tiang rumah akan didirikan.
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Kerangka akan disusun tergantung dari jenis rumah yang akan
dibangun.

Menurut Sanro Bola (Dukun Rumah), jenis rumah Bugis terbagi
ke dalam tiga jenis yaitu bola tellu karateng, bola eppa, dan bola genne.
Ketiga rumah tersebut dibedakan sesuai dengan jumlah tiang yang ada
pada kerangka utama rumah pada bagian sisi melintang. Kerangka
utama merupakan kerangka penyusun ruang seperti teras (lego-lego),
ruang tidur, ruang keluarga, dan ruang makan. Kemudian pada kerangka
tambahan biasanya digunakan sebagai penyusun ruang dapur.

Pada langkah awal, para warga akanmenyusun komponen tiang-
tiang rumah sesuai dengan arahan Panre Bola (Tukang rumah).
Komponen-komponen tiang rumah Bugis terdiri dari tiang utama
(aliri), balok kayu pattolo, balok kayu padongko dan balok kayu
paccala.

b) Proses Penandaan Tiang Pusat Rumah (Possi Bola)

Masyarakat Bugis memiliki keyakinan bahwa possi bola (Pusar
rumah) merupakan tempat yang baik untuk melakukan kegiatan spritual
seperti pembacaan doa dan ritual lainnya. Proses penandaan tiang pusat
rumah merupakan proses dimana satu tiang akan diberikan tanda berupa
kain kafan serta persembahan lainnya. Proses penandaan tiang ini
memiliki makna bahwa segala aktivitas spiritual akan dipusatkan pada
satu tiang. Secara garis besar,proses penandaan possi bola (Pusar
rumah) ini dilakukan dengan pembacaan doa oleh Sanro Bola (Dukun

rumah) dan pemberian tanda oleh tokoh agama yang mempunyai
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pengalaman dan pengetahuan terkait tata cara penandaan Possi bola
(Pusar rumah).

Menurut kepercayaan Bugis, sesuatu yang telah diberikan
sesuatu yang manis-manis atau disebut dengan sennureng, maka
dipercaya bahwa kegiatan tersebut akan menjadi berkah dan mudah
rezeki dalam berbagai hal. Setelah pembacaan doa oleh Sanro Bola
(Dukun rumah), kemudian tokoh masyarakat akan memberikan tanda
pada Possi bola (Pusar rumah) berupa kain Kaci’ berwarna putih pada
salah satu kerangka rumah. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
tanda bahwa kerangkatersebut merupakan kerangka pertama yang akan
didirikan dalam proses mendirikan rumah. Secara garis besar, terdapat 2
tahapan dalam proses penandaan Possi bola (Pusar rumah) yaitu
pembacaan doa oleh Sanro Bola (Dukun rumah) dan pemberian tanda
oleh tokoh agama.

c) Proses Ritual Pembacaan Doa Syukur (Brazanji)

Ritual pembacaan doa tidak hanya dilakukan pada saat proses
penandaan Possi bola (Pusar rumah). Pada tahap ini, proses pembacaan
doa yang dilakukan dimaksudkan sebagai ungkapan rasa syukur kepada
Tuhan. Proses pembacaan doa ini tidak begitu jauh berbeda dengan
pembacaan doa pada tahap proses penentuan Possi bola (Pusar rumah).
Perbedaan yang terlihat hanya pada jenis sesajen dan para aktor
yang terlibat. Pada tahap ini, para aktor seperti pemilik rumah,
anggota keluarga, kerabat dekat, tokoh agama, serta Sanro Bola

(Dukun rumah) ikut terlibat dalam proses Barzanji. Pada tahapini,
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pembacaan doa akan dilakukan di lokasi pembangunan. Pada tahap
awal, Kkerabat dekat atau warga masyarakat akan membantu
membuatkan tempat untuk proses pembacaan doa. Tempat tersebut akan
diberikan alas dan dibuatkan tenda sebagai pelindung dari matahari
ketika proses Barzanji akan dilaksanakan. Kemudian setelah persiapan
tempat telah selesai dipersiapkan, Sanro Bola (Dukun rumah) akan
mengarahkan tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk melakukan
proses barzanji yang akan diikuti oleh pemilik rumah beserta
anggota keluarga. Pada proses ini, tokoh agama atau disebut dengan
Parewa masiji akan membacakan doa syukur dengan membaca teks
Barzanji dimana teks tersebut berisi syair atau sajak pujian kepada
nabi Muhammad SAW. Sesuai dengan kepercayaan Bugis teks
Barzanji tersebut merupakan teks yang diturunkan dari nenek moyang
dan biasa digunakan dalam proses pembacaan doa syukur pada kegiatan
naik haji, agigah, pernikahan, acara maulid, dan kegiatan pindah
rumah atau masuk rumah baru. Secara garis besar, terdapar 2 tahapan
dalam proses Barzanji yaitu pembuatan tempat berdoa dan proses
pembacaan doa syukur.

d) Proses Menderikan Rumah (Mappatettong Bola)

Proses mendirikan kerangka tiang rumah merupakan proses
terakhir yang dilakukan pada tahap Mappatettong Bola (Mendirikan
rumah). Proses ini biasanya dilakukan satu hari setelah proses Mattolo
Bola, proses penandaan tiang Possi bola (Pusar rumah) dan ritual

pembacaan doa selesai dikerjakan. Menurut keterangan Sanro Bola
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(Dukun rumah), waktu yang baik untuk mendirikan rumah yaitu pada
waktu pagi hari. Rentan waktu diantara 5.30- 6.30 pagi dipercaya
merupakan waktu yang baik untuk mendirikan rumah karena pada saat
itu warga masyarakat masih sangat bersemangat untuk memulai
kegiatan atau beraktivitas. Pada tahap awal, kerangka rumah yang
telah dikerjakan pada tahap Mattolo Bola akan mulai didirikan oleh
bantuan para warga masyarakat dan para tukang dengan arahan Panre
Bola (Tukang rumah). Kerangka tiang rumah yang pertama didirikan
adalah kerangka yang mempunyai tanda Possi bola (Pusar rumah).
Proses pendirian kerangka rumah tersebut dilakukan oleh dengan cara
menarik kerangka yang telah diikat dengan tali dan didorong oleh
bambu pada setiap titik tiang.

Setelah didirikan, kerangka tiang rumah pertama tersebut
akan ditahan oleh bambu yang diikat secara diagonal agar kerangka
rumah dapat tetap berdiri tegak. Proses pengikatan bambu akan
dilakukan oleh Panre Bola (Tukang rumah) di atas kerangka tiang
untuk menyambung dan mengikat bambu secara diagonal pada setiap
titik tian. Kemudian, penggalian tanah akan dilakukan oleh para
warga untuk menahan beban bambu yang telah diikat secara diagonal
pada di setiap titik tiang. Proses yang sama juga akan dilakukan pada
pendirian kerangka tiang rumah yang kedua dan kerangka selanjutan.
Menurut keterangan Panre Bola (Tukang rumah), terdapat urutan pada
proses pendirian kerangka tiang rumah berdasarkan lajur pada layout

rumah. Pada umumnya, lajur kerangka tiang yang memiliki tanda Possi
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bola (Pusar rumah) akan didirikan pada urutan pertama. Sedangkan
urutan pendirian kerangka yang kedua dan kerangka selanjutnya akan
disesuaikan dengan jenis dan layout rumah.2®
3) Tahap dalam Proses Pelaksanaan Ritual Mappatettong Bola
Tradisi Mappatettong bola (Mendirikan rumah) memiliki tahap tahap
dalam proses pelaksanaan ritual yaitu sebagai berikut :

a) Ritual sebelum mendirikan rumah yang disebut dengan makkarawa
bola yang artinya memegang/mengerjakan.

b) Tempat dan waktu ritual ritual ini diadakan di tempat (lokasi) di
mana rumah itu akan didirikan.

c) Penyelenggaraan ritual ritual ini diselenggarakan oleh pemilik
rumah, yang dibantu oleh orang tua dari kedua belah pihak (suami-
isteri).

d) Peserta ritual Adalah pemilik rumah, keluarga, tetangga dekat,
tukang dan para pembantunya.

e) Pemimpin ritual Adalah panrita bola/sanro bola bersama dengan
kepala tukang.

f) Alat-alat ritual Kitab Barazanji di baca pada malam akan didirikan
rumah, ayam bakka (ayam berbulu selang seling putih dan merah,
kaki dan paruhnya warna kekuning-kuningan).

g) Tata pelaksanaan ritual Darah kedua ayam setelah dipotong, diambil

darahnya dan disapukan dan disimpan pada tiang pusat rumah (posi

26Asta Juliarman Hatta and Agus Suharjono Ekomadyo, ‘Relasi Jejaring Aktor Masyarakat
Suku Bugis Dalam Tradisi Mendirikan Rumah (Mappatettong Bola)’, Jurnal Astitektrur, Vol. 4 No.
(2020).
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bola). Ini mengandung makna bahwa harapan agar tuan rumah
berkembang terus baik hartanya maupun keturunannya.

h) Jalannya ritual, setelah semua peserta ritual hadir, maka ayam akan
dipotong dan diambil daranya disimpan ditempurung kelapa dilapisi
dengan daun waru, kemudian dara ayam tersebut disapukan pada
elemen bangunan dimulai dari pusat rumah. 2’

5. Teori Pembelajaran IPS

a. Pengertian Pembelajaran IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum, dan budaya. llmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas
dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari
aspek dan cabangcabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum, dan budaya). IPS atau studi sosial itu merupakan
bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang
ilmu-ilmu sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi,
filsafat, dan psikologi sosial.?®

Pembelajaran IPS atau Social Studies merupakan mata pelajaran yang
mempunyai tugas mulia dan menjadi fondasi penting bagi pengembangan
intelektual, emosional, kultural, dan sosial bagi peserta didik, yaitu mampu
menumbuhkembangkan cara berfikir, bersikap, dan berperilaku yang

bertanggungjawab selaku individual, warga masyarakat, warga negara, dan

ZAndi Irma Kesuma, ‘Mappatettong Bola” Wujud Kegotong Royongan Masyarakat Bugis’,
Jurnal Social Budaya, Volume 1 n (2014), h.8-9..
28Departemen Pendidikan Nasional, “Model Pembelajaran Terpadu IPS SMP/MTs/SMPLB,”.
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warga dunia. Selain itu pembelajaran IPS pun bertugas mengembangkan
potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di
masyarakat, memiliki sikap mental positif untuk perbaikan segala
ketimpangan, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari
baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang terjadi di masyarakat.?®
Tujuan pembelajaran IPS (yang didalamnya terdapat berbagai strategi,
pendekatan, model dan metode) yakni menciptakan perubahan sikap, yakni
menjadi warga negara (Indonesia dan dunia) yang baik (good citizenship) dan
demokratis serta menghargai multikulturalisme yang merupakan ciri
masyarakat Indonesia. Pembelajaran IPS memerlukan keseimbangan nilai-
nilai lokal, nasional, maupun global. Demikian pengembangan pembelajaran
IPS harus melihat perwujudan cita-cita bersama. Pembelajaran IPS mutlak
diperlukan dalam membimbing masyarakat Indonesia ke arah “self
understanding of nation” dalam menangani masalah pembangunan dan
pembinaan bangsa (nation and character building). Indonesia mengalami
proses transformasi budaya dari masyarakat agraris menuju industri. Bahkan
masyarakat  sekarang  memerlukan  pengembangan nilai  budaya
industrialinformatif ~yang operasional seperti; penghargaan waktu,
kecermatan, orientasi prestasi, profesionalisme dan sebagainya. Demikian,
Pengetahuan Sosial mempunyai peran membantu dalam menyiapkan warga

negara dan peserta didik yang demokratis dengan penanaman nilai

2Enok Maryani dan Helius Syamsuddin, ‘“Pengembangan Program Pembelajaran Ips Untuk
Meningkatkan Kompetensi Keterampilan Sosial,”” Jurnal Social, Penelitian (2009), h. 1-15.
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kebangsaan dan kewarganegaraan didukung oleh penguasaan disiplin ilmu-
ilmu sosial.*
b. Desain dan Model Pembelajaran IPS

Desain pembelajaran IPS Terpadu pada tingkat SMP/MTs pada
dasarnya untuk memberikan pedoman yang dapat dijadikan sebagai kerangka
acuan bagi guru dan pihak terkait. Secara rinci, penyusunan desain dan model
ini diantaranya bertujuan untuk:

1) Memberikan wawasan dan pemahaman tentang pembelajaran terpadu,
khususnya paduan pembelajaran IPS pada tingkat SMP/MTs;

2) Membimbing guru agar memiliki kemampuan melaksanakan
pembelajaran terpadu antardisiplin ilmu-ilmu sosial pada mata
pelajaran IPS.

3) Memberikan keterampilan kepada guru untuk dapat menyusun rencana
pembelajaran dan penilaian secara terpadu dalam pembelajaran IPS;

4) memberikan wawasan, pengetahuan, dan pemahaman bagi pihak
terkait, sehingga mereka dapat memberikan dukungan terhadap
kelancaran dan ketepatan pelaksanaan pembelajaran terpadu; dan

5) Memberikan acuan dasar dalam pelaksanaan pembelajaran IPS

Terpadu di SMP/MTs.3!

39Saharuddin, Strategi Pembelajaran IPS : Konsep Dan Aplikasi (Banjarmasin: Program Studi
Pendidikan IPSFakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat, 2020).
$1Departemen Pendidikan Nasional “Model Pembelajaran Terpadu IPS SMP/MTs/SMPLB, ..
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C. Kerangka Konseptual

1. Nilai-Nilai

Nilai merupakan sebuah ide atau konsep tentang suatu yang penting dalam
kehidupan seseorang dan menjadi perhatiannya. Sebagai standar perilaku, tentunya
nilai menurut seseorang untuk melakukannya.
2. Solidaritas

Solidaritas merupakan suatu keadaan dimana adanya rasa saling
ketergantungan antara satu dengan yang lainnya atau rasa senasib sepenanggungan
antara satu sama lain
3. Tradisi

Tradisi adalah kebiasaan turuntemurun sekelompok masyarakat
berdasarkan nilai budaya yang bersangkutan. Tradisi memperlihatkan bagaimana
anggota masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi
maupun terhadap hal-hal yang bersifat gaib dan atau keagamaan.
4. Mappatettong Bola

Mappatettong Bola adalah salah satu upacara ritual yang diwariskan secara
turun temurun oleh nenek moyang yang dipercaya dalam suatu kelompok
masyarakat. Tradisi ini begitu penting nilai yang terkandung dalam upacara ritual
Mappatettong Bola, hal ini dibuktikan dalam setiap prosesnya yang selalu
memiliki makna.
5. Pembelajaran IPS
Tujuan pembelajaran IPS (yang didalamnya terdapat berbagai strategi,

pendekatan, model dan metode) yakni menciptakan perubahan sikap, yakni

menjadi warga negara (Indonesia dan dunia) yang baik (good citizenship) dan
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demokratis serta menghargai multikulturalisme yang merupakan ciri masyarakat
Indonesia. Pembelajaran IPS memerlukan keseimbangan nilai-nilai lokal, nasional,
maupun global. Demikian pengembangan pembelajaran IPS harus melihat
perwujudan cita-cita bersama. Pembelajaran IPS mutlak diperlukan dalam
membimbing masyarakat Indonesia ke arah “self understanding of nation” dalam
menangani masalah pembangunan dan pembinaan bangsa (nation and character
building).
D. Keragka Pikir

Adapun kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tradisi
Mappatettong Bola

!

Nilai-nilai Solidaritas
Masyarakat

A
Nilai-Nilai yang
Mencerminkan Solidaritas
dalam Tradisi
Mappatettong Bola

y
Implikasi Pada
Pembelajaran Ips

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif, dilakukan dalam
situasi yang wajar (Naturan seting) dengan metode kualitatif peneliti berusaha
memahami dan menafsirkan makna dari suatu peristiwa interaksi tingkah laku
manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Penenlitian
menggunakan metode ini bertujuan untuk memahami objek yang diteliti secara
mendalam, pengembangkan konsep sensitive pada masalah yang dihadapi,
menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran tepri serta
pengembangkan pemahaman akan suatu lebih dari fenomena yang dihadapi.>?
2. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena atau peristiwa mengenai tradisi yang
dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan data deskripsi berupa informasi
lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu dan perilaku serta objek yang
diamati.  Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai
suatu fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi

secara alamiah.?3

32lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),h.143.
$3Bambang Sugiono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Perseda, 1997),h.42.

34
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang akan digunakan sebagai tempat penelitian adalah Kelurahan
Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang, selama waktu
kurang lebih satu bulan.
C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yaitu dengan meneliti dan mengumpulkan data dari tokoh
masyarakat dan lembaga adat terkait kearifan lokal tradisi Mappatettong Bola di
Kulurahan Amparita, kemudian menganalisis solidaritas masyarakat dalam tradisi
Mappatettong Bola yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPS dan
implementasinya.
D. Jenis dan Sumber Data

Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informan
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan dan
pemahaman yang mendalam tentang tradisi Mappatettong Bola Sumber data yang
digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu:

1. Data Primer, dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama
yang diambil langsung dari narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu
pemuka adat dan masyarakat Kelurahan Amparita tentang nilai-nilai solidaritas
masyarakat suku Bugis dalam tradisi Mappatettong bola di kelurahan
Amparita.

2. Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari
informan akan tetapi melalui dokumen, buku dan jurnal untuk melengkapi

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian tentang nilai-nilai solidaritas
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masyarakat suku bugis dalam tradisi mappatettong bola di Kelurahan Amparita
sebagai sumber belajar IPS.
E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
Pengertian teknik pengumpulan dan pengelolaan data menurut Arikunto
adalah cara-cara yang digunkanan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dimana
cara tersebut menunjukkan suatu abstrak tidak dapat diwujudkan dalam benda yang
kasat mata tetapi dapat diperontokkan penggunanya.®* Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan yang dilakukan sebagau berikut
1. Observasi lapangan yang dilakukan dengan pencatatan secara sistematik
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan dengan
menggunakan pengamatan langsung terhadap objeknya® yaitu Mappatettong
Bola di Kelurahan Amparita. Penulis langsung mengamati proses Mappatettong
Bola sehingga dapat mengetahui bentuk Solidaritas masyarakat di Kelurahan
Amparita dalam Tradisi Mappatettong Bola dan sudah dilakukan serta
memperdalam data hasil pengamatan.
2. Wawancara (Interview), adalah Tanya jawab antara pewawancara dengan
dengan diwawancarai untuk meminta keterangan atau pendapat tentang suatu
hal. *¢ Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat

dari narasumber yang terpercaya. Sehingga hasil wawancara tentang nilai-nilai

34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praker (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002),h.13.

$Atep Adya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima (Jakarta: PT. Alex Media Komputindo
Kelompok Gremedia, 2003),h.117.

%6Uhar Suhar Saputra, Metode Penelitian Kualitatif Dan Tindakan (Bandung: PT. Rafika
Aditama, 2010),h.131.
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yang ada di tradisi Mappatettong Bola sehingga dapat dijadikan sebagai sumber
belajar pada generasi muda.

3. Dokumentasi, dalah pengumpulan data-data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Metode ini
merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan
penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga akan
diperoleh data yang sah dan lengkap bukan berdasarkan pikiran.?” Cara yang
dilakukan Metode ini yaitu mendapatkan data dari dokumen-dokumen seperti
brosur, buku, dan internet yang berkaitan dengan trasisi Mappatettong Bola
sehingga dapat memperkuat penelitian yang dilakukan penulis.

F. Teknik Analisis Data
Teknik data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan pengamat, data dari buku, rekaman audio,
dan data dari halaman web sehingga dapat dengan mudah dipahami. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan konsep yang diberikan Miles
dan Huberman, selanjutya melakukan analisis data. Analisis data dilakukan dengan
cara’:
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabrakan, dan transformasi data kasar yang muncul
dari catata-catatan tertulis dilapangan. Seperti halnya mattolo, penandaan posi

bola, barazanji dan solidaritas yang ada dalam tradisi Mappatettong Bola.

37Basrowi dan Suwandi, Mamahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),h,168.
38Sugiyono, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: universitas Indonesia Press, 1992), h.16.
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2. Penyajian Data

Miles dan Ruberman membatasi sesuatu penyajian sebagai perkumpulan
informasi tersusun yang memberi kemunkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih
baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid dan
mudah dipahami.
3. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan kegiatan akhir penelitian kualitatif. Penelitian
harus sampai pda kesimpulan dan melakukan verifikasi. Baik dari segi makna
mampu kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian tersebut
dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran,
kecocokan dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari
makna, ia harus menggunakan pendekatan emik yaitu dari kecemata key
information dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti

(pandangan etik).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Nilai-nilai solidaritas tradisi Mappatettong Bola di masyarakat Kelurahan
Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang.

Pelaksanaan tradisi dikalangan masyarakat Bugis merupakan hal yang
melagenda karena masih tetap di jaga hingga saat ini, masyarakat meyakini
bahwa pelaksanaan ritual ataupun tradisi merupakan bentuk penghormatan
kepada leluhur mereka dan alam sebagai tempat yang menyediakan berbagali
kebutuhan pokok untuk kelangsungan hidup.

Masyarakat Bugis melakukan berbagai ritual dalam prosesi kepemilikan
rumah salah satunya vyaitu tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumabh).
Mappatettong bola merupakan proses mendirikan kerangka rumah panggung
dengan menggunakan ritual. Ritual ini memiliki makna yang mendalam bagi
masyarakat untuk kelangsungan hidup yang baik.

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Muh. Nasir Selaku Tokoh

Agama yang ada di Kelurahan Amparita menyatakan bahwa:

Gambar 4.1 Wawancara Tokoh Agama Di Kelurahan Amparita

Sumber: Dokumentasi Penelitian

39
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“Mappatettong bola (mendirikan rumah) jika diartikan berarti mendirikan
rumah. Rumah paggung adat Bugis itu setiap langka-langka memiliki makna
tersendiri yang dilakukan untuk meminta keselamatan dan kenyaman sang
pemilik rumah. Sekarang tradisi Mampatettong bola (mendirikan rumah)
menjadi tradisi yang harus dijaga.”*

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Siti Namri selaku Guru IPS MTs
DDI Amparita menyatakan bahwa:

Gambar 4.2 Wawancara Guru IPS MTs DDI Amparita

T g i &

Sumber: Dokumentasi Penelitian

“Mappatettong Bola itu bahasa Bugis, jadi dalam Bahasa Indonesia berarti
mendirikan rumah. Yaitu rumah panggung dengan beberapa langkah-
langkah. Ini tradisi merupakan tradisi orang-orang dahulu yang dilakukan
tidak lain untuk meminta keselamatan dan kenyamanan dalam menempati
rumah dan sekarang menjadi tradisi yang dijaga sampai sekarang.”*

Dalam suatu masyarakat Bugis terdapat aspek utama yaitu hubungan
kekerabatan dan kebersamaan yang dianggap memiliki nilai sangat penting
dalam suatu tatanan masyarakat. Salah satu aspek tersebut dalam suku Bugis
yaitu adanya tradisi sikap gotong royong dalam masyarakat yang di kenal
masyarakat Bugis Mappatettong bola (mendirikan rumah). Adat ini sangat kental

akan jiwa kebersamaan dan solidaritas dalam masyarakat.

3Muh. Nasir, Tokoh Agama Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita. 22
Mei 2024.

40Sjti Namri, Guru IPS MTs DDI Amparita, Wawancara di Kediaman Siti Namri (Amparita)
27 Juni 2024
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a. Nilai-Nilai Solidaritas Tradisi Mappatettong Bola (mendirikan rumah)
Nilai-nilai solidaritas dalam tradisi Mappatettong bola (mendirikan
rumah) dimasyarakat suku Bugis kelurahan Amparita Kabubaten Sidenreng
Rampang:
1) Nilai Gotong Royong
Nilai ini dapat dilihat pada saat mendirikan kerangka rumah
panggung, oleh kerabat maupun tetangga serta masyarakat di Kelurahan
Amparita yang membutuhkan bantuan banyak orang, apalagi jika rumah
yang didirikan berukuran besar, harus saling bahu membahu dalam hal
yang dianggap perlu untuk dikerjakan secara bersama sama dengan cara
sukarela. Wujud nyata dari solidaritas dan nilai-nilai kebersamaan yang
sangat dijunjung tinggi dalam masyarakat Bugis.
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Muh. Tahir merupakan

masyarakat di Kelurahan Amparita menyatakan bahwa:

“Biasanya Mappatettong Bola (mendirikan rumah) itu dilakukan
secara gotong royong dengan mengundang warga untuk saling
membantu mendirikan rumah karena membutuhkan tenaga yang
banyak guna untuk saling meringankan antara pemilik rumah
dengan masyarakat yang datang menolong. Yang mungkin awalnya
orang tersebut memiliki kesenjangan dengan adanya kegiatan
seperti ini  menumbuhkan lagi keakrapan. Dengan adanya
mampatettong bola (mendirikan rumah) dapat mewujudkan gotong-
royong antara masyarakat.”*

Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Bapak Herman
merupakan tukang kayu yang ada di Kelurahan Amparita mengatakan

bahwa:

41M.Tahir, Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
2024.
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“Tradisi ini, tradisi yang meriah karena melibatkan masyarakat
yang bisa diikuti oleh satu kampung, ditambah ibu-ibu yang ikut
memeriahkan dengan menyiapkan makanan. Hal ini juga membuat
masyarakat bersemangat karena ditengah tengah mendirikan rumah
disertai dengan teriakan-teriakan bapak-bapak yang bergotong
royong mendirikan rumah.”*?

Dari pernyataan diatas penulis dapat memberikan kesimpulan
bahwa nilai gotong royong tradisi Mampatettong bola (mendirikan
rumah) sudah terwujud dimasyarakat di Kelurahan Amparita dengan
adanya rasa saling membantu antar sesama dalam Mampatettong bola
(mendirikan rumah).

Sebagaimana yang dikatakan Bapak M. Tahir merupakan

masyarakat yang ada Di Kelurahan Amparita juga menyatakan bahwa:

“Mappatettong Bola (mendirikan rumah) pasti membutuhkan
banyak orang, untuk mempertahankan itu Kkita perbaiki saja
hubungan dengan orang lain. Kita jalin hubungan baik dengan
orang lain. Dengan adanya nilai gotong royong ini dapat
mempererat silaturahim antar bermasyarakat apalagi di Kelurahan
Amparita kita saling berdampingan dengan beberapa Agama.
Mappatettong bola (mendirikan rumah) juga itu salah satu bentuk
rasa sukkuru ta ri puang (rasa syukur terhadap tuhan).”*®

Dari pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
gotong royong dalam upacara Mappatettong Bola (mendirikan rumah)
menjadi nilai yang paling utama. Tanpanya adanya saling membantu
dalam tradisi ini akan menjadi berat dikarenakan dalam proses
Mappatettong Bola (mendirikan rumah) membutuhkan banyak orang
oleh karena itu Mappatettong Bola (mendirikan rumah) membutuhkan

orang dikarenakan saling bergotong royong antar sesama masyarakat

“2Herman, Tukang Kayu Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
2024.

#3M.Tahir, Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
2024.
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yang ada di Kelurahan Amparita ini. Dengan terwujudnya solidaritas
ditradisi Mappatettong Bola (mendirikan rumah) ini juga dapat
mempererat tali silaturahim, bukan hanya antara suku Bugis itu sendiri,
namun masyarakat dari suku lain bahkan Agama lain juga turut ikut
memberikan kontribusi dalam proses Mappatettong Bola (mendirikan
rumah).
2) Nilai Persatuan

Pelaksanaan tradisi ini memiliki nilai yang baik yaitu
menyatukan masyarakat, saudara maupun tetangga dalam tradisi
Mappatettong Bola (mendirikan rumah).

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Nova Elisa selaku

masyarakat yang ada di Kelurahan Amparita menyatakan bahwa:

Gambar 4.3 Wawancara Masyarakat di Kelurahan Amparita

Dokumentasi Penelitian
“Tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah) kita menyatukan
masyarakat, tetangga maupun saudara dalam persiapan
Mappatettong bola (mendirikan rumah) ini. tidak hanya menjadi
semangat kebersamaan dan kesatuan di antara masyarakat Bugis,
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tetapi juga sebuah wadah untuk memperkuat nilai-nilai
persaudaraan, kepercayaan, dan penghargaan terhadap budaya.
Dimana kalangan ibu-ibu ambil adil dalam Mappatettong bola
(mendirikan rumah) dengan menyiapkan kue dan wae palla
(minuman  panas) kepada ~masyarakat yang membantu
Mappatettong bola (mendirikan rumah). Dimana tradisi
Mappatettong bola (mendirikan rumah) menyatukan masyarakat
dan bekerjasama dalam Mappatettong bola (mendirikan rumah).””**

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat memberikan
kesimpulan bahwa dalam Mappatettong bola (mendirikan rumah) dapat
menyatukan masyarakat dan bekerjasama dalam Mappatettong bola
(mendirikan rumah) tanpa memandang bulu. Dimana ibu-ibu
menyiapkan makanan dan minuman dinging.

3) Nilai Tanggung Jawab

Pelaksanaan tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah)
memiliki tanggung jawab masing-masing seperti halnya sanro bola
(dukun rumah), panre bola (tukang rumah) dan masyarakat yang ada di
Kelurahan Amparita.

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Muh. Tahir
merupakan Masyarakat yang di Kelurahan Amparita menyatakan

bahwa:

“Dalam tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah) ini
memiliki peran tersendiri misalnya seperti sanro Bola (dukun
rumah) akan memimpin diskusi terkait tata cara penandaan posi
bola (pusar rumah) dan barazanji (pembacaan doa) ini
dimaksudkan memohon kepada Tuhan agar pemilik rumah dan
anggota keluarga selalu diberi keselamatan dan terhindar dari
segala macam bencana. Diskusi terkait proses mendirikan
kerangka rumah akan dipimpin oleh panre Bola (tukang rumabh),
dimana panre bola (tukang rumah) akan membagi tugas pada

“Nova Elisa, Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22
Mei 2024.
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setiap tukang yang bekerja dan memberi arahan bagi warga
masyarakat terkait langkah-langkah dalam prosesi mendirikan
kerangka tiang rumah yang akan dikerjakan esok hari.”*

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat memberikan
kesimpulan bahwa setiap yang berperan dalam Mappatettong bola
(mendirikan rumah) memiliki tanggung jawab tersendiri.

4) Nilai Religius

Tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah) tidak hanya
identik dengan nilai gotong royong, namun juga melekat nilai religius
dalam tradisi tersebut. Ini dapat dilihat dalam rangkaian ritual
Mappatettong bola (mendirikan rumah) dilakukan kegiatan pembacaan
kitab barazanji (pembacaan doa). Kegiatan pembacaan kitab barazanji
(pembacaan doa) ini dilakukan demi kelancaran pelaksanaan tradisi
dengan melantunkan doa-doa baik.

Sebagaimana yang dikatakan bapak Muh. Nasir selaku tokoh

Agama yang ada di Kelurahan Amparita menyatakan bahwa:

“Tradisi Mampatettong bola (mendirikan rumah) bukan hanya
identik dengan rasa gotong royong dalam tradisi ini akan tetapi
nilai religius juga melekat pada tradisi ini dikarenakan
dilakukannya pembacaan barazanji (pembacaan doa) dengan
bertujuan untuk kelancaran dalam Mampatettong bola
(mendirikan rumah).”*

Berdasarkan pernyataan diatas penulis dapat memberikan
kesimpulan bahwa tradisi Mampatettong bola (mendirikan rumah)

bukan hanya identik dengan dengan gotong royong akan tetapi ada

45 M.Tahir, Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
2024.

4Muh. Nasir, Tokoh Agama Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita. 22
Mei 2024.
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juga nilai religus yang ada didalam Mampatettong bola (mendirikan

rumah).

5) Pemeliharaan budaya dan identitas bersama dalam tradisi
Mappatettong bola (mendirikan rumah)

Mappatettong bola (mendirikan rumah) bukan hanya sekadar
permainan atau acara, tetapi juga merupakan bagian dari warisan
budaya yang harus dilestarikan. Melibatkan diri dalam tradisi ini
berarti menghargai dan mempertahankan identitas budaya bersama. Ini
menciptakan ikatan yang kuat di antara masyarakat, karena mereka
bersatu dalam upaya untuk memelihara dan memperkaya warisan
leluhur mereka.

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Muh. Tahir

merupakan masyarakat yang di Kelurahan Amparita bahwa:

“Mappatettong bola (mendirikan rumah) tidak hanya sekadar
perayaan atau ritual, tetapi juga merupakan simbol yang kuat
dari nilai-nilai solidaritas dan kebersamaan yang sangat dihargai
dalam masyarakat suku Bugis di Kelurahan Amparita. Tradisi ini
menciptakan ikatan yang kuat di antara masyarakat, karena
mereka bersatu dalam upaya untuk memelihara dan memperkaya
warisan leluhur mereka. Tetapi tidak hanya memperkuat
hubungan sosial antara anggota masyarakat dengan hal ini juga
juga menguatkan identitas budaya.”*’

Berdasarkan pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa Mappatettong bola (mendirikan rumah) bukan hanya sekadar
gotong royong akan tetapi juga merupakan bagian dari warisan budaya

yang harus dihargai dan dipertahankan identitas budaya dengan

47 M.Tahir, Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
2024.
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bersama-sama dalam upaya untuk memelihara dan memperkaya
warisan leluhur mereka.
2. Tahap-Tahap Pelaksanaan Tradisi Mampatettong Bola Masyarakat Bugis
di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang.

Tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah) merupakan tradisi
mendirikan kerangka rumah panggung khas masyarakat Bugis, yang masih
dipertahankan hingga saat ini. tradisi ini dilakukan dengan berbagai tahap mulai
dari pemilihan tempat dan waktu yang baik, dan proses pembuatan kerangka
bagian rumah hingga proses mendirikan kerangka rumah selesai.

Sebagaimana yang dikatakan bapak Herman selaku tukang kayu yang ada
di Kelurahan Amparita menyatakan bahwa;

Gambar 4.4 Wawancara Tukang Kayu Kelurahan Amparita

Sumber: Dokumentasi Penelitian

“Tradisi mendirikan rumah atau disebut Mappatettong bola. Pelaksanan
tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah) dilaksanakan biasanya 1-2
hari pengerjaan. Dikarenakan dalam Mappatettong bola (mendirikan
rumah) ini memiliki berapa tahapan.”*®

“8Herman, Tukang Kayu Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
2024
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Pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan
Mampatettong bola (mendirikan rumah) memiliki beberapa tahap sehingga
membutuhkan beberapa hari pengerjaan.

a. Tahap-tahap dalam proses Mappatettong bola (mendirikan rumah)
1) Penentuan hari yang baik.

Pemilihan waktu adalah hal yang penting dan berpengaruh untuk
menghasilkan hasil positif dan berpengaruh untuk menhasilkan hal yang
positif sebuah bangunan yang akan dibangun menurut ketentuan tradisi
yang ada. Penentuan hari-hari yang baik dan buruk adalah salah satu
tahapan dalam memulai sesuatu yang akan dikerjakan.

Sebagaimana yang dikatakan bapak Muh. Nasir selaku tokoh

Agama yang ada di Kelurahan Amparita menyatakan bahwa:

“Uleng makessing nako meloki mabbaggung Bola yanaritu uleng
Safareng, Rabiul Akhir, Jumaidil Awaleng, Jumaidil Akhir, Sya’ban,
Ramalang, nasaba yaro uleng makessing naseng tomatoa rioloe nako
meloki mabbaggung bolae sipada to yaro essoe engka esso
makesingge nareko meloki manggau-gau, iyanaritu esso aseneng,
araba, kamisi, juma’ sibawa esso aha (Bulan yang bagus untuk
membangun rumah yaitu bulan syafar, Rabiul Akhir, Jumaidil Awal,
Jumaidil Akhir, Syabban dan Ramadhan. Kata orang dulu bulan itu
bagus untuk mendirikan rumah sama halnya dengan nama-nama hari
ketika Kita ingin melakukan sebuah kegiatan hari yang baik yaitu hari
Senin, Rabu, Kamis, Jum’at dan hari Minggu).”*

Lanjut bapak Muh. Nasir selaku tokoh Agama yang ada di

Kelurahan Amparita menekanka bahwabh:
“Bahwa bulan dan hari lainya bukan bulan dan hari yang tidak baik
untuk mendirikan rumah melainkan ini hanya sekedar keperacayaan
yang dianut oleh masyarakat suku Bugis Di Kelurahan Amparita.”>°

4Muh. Nasir, Tokoh Agama Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita. 22
Mei 2024.

>'Muh. Nasir, Tokoh Agama Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita. 22
Mei 2024
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Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa setiap apapun yang akan dikerjakan kita sebagai masyarakat Bugis
selalu berpatokan dengan waktu selalu berpacu pada hari dan jam mamun
itu tergantung pada kegiatan apa yang dikerjakan misalnya kita ingin
Mappatettong bola (mendirikan rumah) masyarakat di Kelurahan Amparita
hari yang baik yaitu hari Senin, Rabu, Kamis dan hari Jum’at dengan
waktu dipagi hari. Bukan berarti bulan dan hari lainnya bukan hari yang
tidak baik untuk mendirikan rumah melainkan ini hanya sekedar
kepercayaan yang dianut oleh masing-masing masyarakat di Kelurahan
Amparita.

Bapak Herman. S selaku masyarakat yang ada di Kelurahan

Amparita juga menyatakan bahwa:

“Kalau mau membangun rumah seperti halnya ada hari yang baik
kalau mau berbuat sesuatu. Dalam menentukan hari baik, biasanya
masyarakat melihat tanggal atau hari Nabi Muhammad dan ada juga
masyarakat melihat ompo ulang (hari baik menut suku Bugis). Tetapi
kembali lagi dari kepercayaan masing-masing. Setelah mendapatkan
hari yang tepat untuk Mappatettong bola (mendirikan rumah),
biasanya orang yang mau Mappatettong bola (mendirikan rumah)
akan memberitahu  kepada masyarakat untuk membantu
Mappatettong bola (mendirikan rumah). Tidak banyak juga
masyarakat mengumunkan di Masjid hari Mappatettong bola
(mendirikan  rumah) dan masyarakat mengetahui  kapan
Mappatettong bola (mendirikan rumah) sehingga masyarakat
senantiasa membantu Mappatettong bola (mendirikan rumah).”**

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat memberikan
kesimpulan bahwa semua kegiatan masyarakat yang ada di Kelurahan

Amparita bergantung pada hari yang baik namun bukan berarti tidak ada

>IHerman.S Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
2024.
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hari yang baik. setelah biasanya masyarakat melihat hari baik berdasarkan
hari baik menurut Islam dan ada juga masyarakat melihat ompo ulang (hari
baik menut suku Bugis). Tetapi kembali lagi dari kepercayaan masing-
masing. Setelah mendapatkan hari yang baik. Pemilik rumah akan
memberitahukan  kemasyarakat untuk membantu dan biasannya
mengumumkan hari Mappatettong bola (mendirikan rumah) sehingga
masyarakat turut hadir membantu dalam Mappatettong Bola (mendirikan
rumah).

2) Proses Mattolo Bola (Perangkaiaan rumah)

Kerangka yang akan disusun tergantung dari jenis rumah yang akan
dibangun. Para warga akan menyusun komponen tiang-tiang rumah sesuai
dengan arahan tukang kayu. Komponen-komponen tiang rumah Bugis
terdiri dari tiang utama (aliri), balok kayu pattolo, balok kayu padongko
dan balok kayu paccala. Setelah bahan-bahan komponen tiang rumah telah
dikumpulkan, proses mattolo bola (perangkaiaan rumah) dapat segera
dilaksanakan.

Gambar 4.5 Proses Mattolo Bola (perangkaiaan rumah)

Sumber: Dokumentasi Penelitian
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Sebagaimana yang dikatakan bapak Herman merupakan tukang

kayu yang ada di kelurahan Amparita menyatakan bahwa:

“Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam proses mattolo
(perangkaian), pengukuran jarak tiang & penentuan letak pallangga,
dan diskusi pembagian kerja. Mattolo merupakan proses penyusunan
komponen balok tiang utama, balok kayu pattolo dan padongko serta
balok kayu paccala menjadi suatu kerangka tiang.””>?

Lanjut bapak M. Tahir merupakan masyarakat Di Kelurahan
Amparita menyatakan Bahwa:

Gambar 4.6 Wawancara Masyarakat di Kelurahan Amparita

Sumber: Dokumentasi Penelitian

“Sebelum Tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah) diadakan
yang dipimpin oleh sanro Bola (dukun rumah) yang berperan dahulu
yaitu tukang rumah atau yang mengerjakan rumah membentuk
rangkai rangkai rumah. Mulai dari mempersiapkan kayu, papan dan
balo’ (balok) dan ditandai dimulai balo’ (balok) sehingga
mempermudah dalam merangkai nantinya. Jadi dirangkain semua,
mulai dari tiang (Alliri) ini sebagai penyangga atau kaki rumabh.
Kemudian pasak (pattolo) sebagai penghubung sampai membentuk
rumah panggung. ” >3

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan

untuk proses mattolo bola (perangkaiaan rumah) panre bola tukang kayu

>2Herman, Tukang Kayu Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
2024

53M.Tahir, Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
2024.
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menandai kerangka sehingga mempermudah dalam mattolo bola atau
proses perangkaiaan rumah.
3) Proses Penandaan Tiang Pusar Rumah (Posi Bola)

Posi bola (pusar rumah) dianggap tumpuan dalam mendirikan
rumah sebagai proses ritual membangun rumah selama proses ritual
membangun rumah kayu. Proses penandaan tiang ini memiliki makna
bahwa segala aktivitas spiritual akan dipusatkan pada satu tiang. Secara
garis besar, proses penandaan posi bola (pusar rumah) ini dilakukan
dengan pembacaan doa oleh sanro Bola (dukun rumah) dan pemberian
tanda oleh tokoh agama yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan
terkait tata cara penandaan posi bola (pusar rumah).

Gambar 4.7 Proses Penandaan Tiang Posi Bola (Pusar rumah)

Sumber: Dokumentasi Penelitian

Sebagaimana yang dikatakan ibu Nova Elisa yang merupakan
masyarakat yang ada di Keluraha Amparita mengatakan bahwa

menyatakan bahwa:

“Posi bola (pusar rumah) dipandang sebagai simbol seorang
perempuan, ibu yang mengendalikan kehidupan rumah tangga. Untuk
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memilih tiang yang dijadikan posi bola (pusar rumah) haris memilih
tiang yang belum pernah dibelah hal ini bermakna agar pemilik rumah
nanti selalu dalam keadaan utuh dan tidak pernak kekurangan
sesuatu.”>*

Bapak M. Nasir selaku toko agama yang ada di Kelurahan Amparita

juga menyatahkan bahwa:

“Mattolo bola (perangkaiaan rumah) ada kain putih atau masyarakat
Bugis biasa menyebut dengan Kain kaci’ tersebut didalamnya
disimpan dengan kitab suci Al-Qur’an, ada juga tumbuhan tebu
digantung di posi bola (pusar rumah) tapi ini tebuhnya tidak diambil
daunnya dibiarkan terurai begitu saja. Dengan makna harapan supaya
dalam proses Mappatettong bola (mendirikan rumah) diberi
kemudahan karena selalu melibatkan tuhan.”

Dari pernyataan diatas penulis dapat memberikan kesimpulan
bahwa dalam proses ritual posi bola (pusar rumah) hal ini dilakukan karena
tiang pusat rumah berbeda dengan tiang-tiang lainnya. Isi posi bola (pusar
rumah) Kain kaci (kain putih) berisi dengan Al-Qur’an dan tebu. Makna
dari lise posi bola (isi pusar rumah) itu sendiri adalah mengharapkan
penghuni rumah diberikan kebahagian sera keamanan.

Lanjut bapak M. Nasir selaku toko Agama yang ada di Kelurahan

Amparita juga menyatahkan mengatakan:

“Bukan hanya di Mappatettong Bola (mendirikan rumah) saja tetapi
tiang posi bola (pusar rumah) harus diisi seperti kaluku (kelapa),
tebbu (tebu), loka panasa (pisang nangka), golla cella (gula merah)
dan daun siri. Untuk bahan lise posi (isi pusar rumah) biasa berbeda
disetiap daerah tetapi memiliki makna yang sama. Maknanya itu
supaya dikasiki kebahagiaan dan keselamatan. lise losi bola (isi pusar
rumah) biasanya disimpan dikuali tanah atau digantung pasak rumah
dengan menggunakan kain kaci’(kain putih) atau ada juga didaerah
lain bahan bahan ritual tersebut disimpan dalam kuali lalu ditanam di

>*Nova Elisa, Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22
Mei 2024.

>Muh. Nasir, Tokoh Agama Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita. 22
Mei 2024.
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bawa posi bola (pusar rumah) sebelum didirikan. Ritual ini dipimpin
oleh Sanro bola (dukun rumah) di dampingi dengan pemilik rumah
yaitu suami-istri besera keluarga yang duduk disamping dukun bola
(dukun rumah). Yang diiringi dengan lantunan barasanji (pembacaan
doa), tetapi ada juga yang peradakan baik pada saat mulai mendirikan
rumah bisa juga malam sebelum diadakan Mappatettong bola
(mendirikan rumah). ">

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa bukan hanya Mappatettong bola (mendirikan rumah) saja akan
tetapi pemilik rumah harus menyiapkan bahan untuk isian posi bola (pusar
rumah) namun setiap daerah di suku Bugis biasanya berbeda. Biasanya
disimpan dikuali tanah atau digantung pasak rumah dengan menggunakan
sarung atau ada juga didaerah lain bahan bahan ritual tersebut disimpan
dalam kuali lalu ditanam di bawa posi bola (pusat rumah). Akan tetapi
perbedaan disetiap suku Bugis dalam lise posi bola (isi pusar rumah)
memiliki makna yang sama yaitu somoga diberikan kebahagian dan
keselamatan.

4) Proses Ritual Pembacaan Doa Syukur (Barazanji)

Mabbarazanji adalah bentuk puji-pujian kepada Allah SWT dan
Nabi Muhammad Saw. Barazanji (pembacaan doa) sudah menjadi sebuah
budaya karena pada suku Bugis khususnya masyarakat Kelurahan
Amparita setiap menyelenggarakan sebuah upacara ataupun pesta,
barazanji (pembacaan doa) selalu dihadirkan sebagai salah satu rangkaian

upacara misalnya upacara Mampatettong bola (mendirikan rumah).

>Muh. Nasir, Tokoh Agama Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita. 22
Mei 2024.
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Gambar 4.8 Ritual Pembacaan doa Syukuran (Barazanji)

Sumber: Dokumentasi Penelitian

Sebagaimana yang disampaikan Muh. Nasir Selaku Tokoh Agama

menyatakan bahwa:

“Kenapa kita membaca barazanji (pembacaan doa) ketika Kita
mendirikan rumah karna membaca barazanji mengingatkan kita

kepada sejarah Nabi Muhammad saw. "7

Berdasakan hasil wawancara di atas penulis dapat memberikan
pendapat bahwa barazanji (pembacaan doa) mengandung sejarah
perjalanan kehidupan Nabi Muhammad saw dibacakan sebagai upaya
untuk memaknai sebagai bagian ajaran Islam. Sekaligus sebagai sarana
untuk mempertahankan kecintaan kepada Rasulullah saw.

5) Proses Mendirikan Rumah (Mappatettong Bola)

Proses mendirikan rumah ini dipimpin oleh tukang kayu yang
membuat rumah tersebut dengan bantuan instruksi dari sanro bola (dukun
rumah) yang kemudian dibantu oleh masyarakat setempat yang dikerjakan

secara gotong royong.

5’Muh. Nasir, Tokoh Agama Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita. 22
Mei 2024.
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Gambar 4.9 Proses Mappatettong Bola (Mendirikan rumah)

Sumber: Dokumentasi Penelitian

Sebagaimana yang dikatakan bapak Herman merupakan Tukang

Kayu yang ada di kelurahan Amparita menyatakan bahwa:

“Dalam Mappatettong Bola (mendirikan rumah) yang didirikan
pertama itu rangkaian tiang bagian tengah rumah yang biasa
masyarakat sebut posi bola (pusar rumah) yang dililit kain kaci
(kain putih) beserta padi. panrita bola (dukun rumah) berada
pada posisi memegang posi bola (pusar rumah) lalu meneriakkan
“Bismillah Allahu Akbar, Patettonni” (Bismillah Allahu Akbar
dirikan). Sebagian dari masyarakat ada yang menarik tali dari
dua arah, sementara itu yang lain menahan batang-batang agar
tidak bergeser dari tempatnya. Adapun yang bersiap memegang
jangka untuk menahan berdirinya rangkaian tiang pertama.””®

Lnjut bapak Herman. S selaku masyarakat yang ada di Kelurahan

Amparita menyatakan bahwa:
“Rangkaian tiang kedua yang kemudian dipasangkan balok
lembaran kayu agar tiang demi tiang terangkai (arateang) pada
sebelah bawah dan begitupun seterusnya hingga pada rangkaian
tiang ke empat hingga prosesi Mappatettong Bola (mendirikan
rumah dinyatakan selesai.”*®

>8Herman, Tukang Kayu Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
2024

>Herman.S Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
2024.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa dalam Mappatettong bola (mendirikan rumah) hal yang pertama
didirikan yaitu tiang posi bola (pusar rumah) dan pada saat tiang mau
didirikan sanro bola (dukun rumah) lalu meneriakkan “Bismillah Allahu
Akbar, Patettonni (Bismillah Allahu Akbar dirikan).

6) Upacara Menre bola (Naik rumah)

Tradisi mendre’ bola (naik rumah) baru merupakan upacara adat
yang dilakukan oleh masyarakat Bugis di Kelurahan Amparita dalam
rangka memasuki rumah baru, dimana prosesi yang dilakukan ialah tidak
lain agar rumah baru tersebut dijauhkan dari marabahaya dan mendapat
keselamatan beserta para penghuninya.

Sebagaimana yang dikatakan Ibu Nova Alisa yang merupakan

masyarakat yang ada di Kelurahan Amparita menyatakan bahwa:

“Mendre’ bola (naik rumah) baru adalah upacara adat dalam
memasuki rumah baru yang harus dilakukan karena merupakan salah
satu bentuk rasa syukur kepada Allah swt. atas keberkahan rezeki
sehingga dapat mendirikan rumah serta menyelenggarakan acara
tersebut sebagai bentuk rasa sukacita bahagia”®°

Bapak Herman.S selaku masyarakat yang ada di Kelurahan

Amparita juga menyatakan bahwa:

%Nova Elisa, Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22

Mei 2024.
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Gambar 4.9 Wawancara Masyarakat di Kelurahan Amparita

Sumber: Dokumentasi Penelitian

“Tradisi mendre’ bola (naik rumah) baru merupakan sebuah tradisi
yang tentunya memiliki dampak positif bagi masyarakat, yakni baik
dari hubungan kepada Allah swt. maupun hubungan antara sesama
manusia, karena dari segi pelaksanaannya yaitu secara bersama-
sama masyarakat bergotong-royong turut serta mendirikan rumah
dan juga hubungan kekeluargaan juga terjalin didalamnya”.®*

Dalam tradisi mendre’ bola (naik rumah) baru yang penulis dapat
simpulkan bahwasanya tradisi ini dilakukan serta merta dengan mengharap
keridhoan dari Allah swt. semata dalam rangka memasuki rumah baru
yakni semua tergantung kembali dari niat dan harapan dari si pemilik
rumah agar dihindarkan dari segala hal yang tidak baik dan dijauhkan dari
roh-roh pengaruh jahat. Dan semua keluarga yang menempati rumah baru
tersebut selalu merasa aman dan tentram.

b. Simbolisme dan makna Konstruksi Rumah Panggung dalam Tradisi
Mappatetong Bola (mendirikan rumah)
Setiap bagian rumah panggung tradisional Suku Bugis memiliki makna

dikarenakan masyarakat Bugis memandang rumah tidak hanya sekedar tempat

®1Herman.S, Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
2024.
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tinggal tetapi juga sebagai ruang pusat siklus kehidupan. Tempat manusia
dilahirkan, dibesarkan, menikah dan meninggal. Karena itu membangun
rumah haruslah didasarkan tradisi dan kepercayaan yang diwarisi secara turun
temurun dari leluhur.

Sebagaimana yang disampaikan Muh. Nasir selaku Tokoh Agama

menyatakan bahwa:

“Rumah panggung tradisional Bugis terdiri dari tiga lapisan atau
susunan setiap bagian rumah memiliki makna tersendiri yaitu bagian
atas disebut botting langi, tengah disebut ale kawa dan bagian bawah
disebut uriliun. Terkait dengan bagian-bagian rumah yang terdiri atas
rakkeng (dunia atas), ale kawa (bagian tengah) dan yawa bola (bagian
bawah). Sulapa appa wala suji yang diartikan sebagai penyempurnaan
diri dihubungkan dengan adanya empat sarwa alam yaitu udara, air, api
dan tanah. Memiliki arti dari azas kehidupan tentang eksistensi
kelahiran manusia, kehadiran manusia, pengabdian manusi di dunia dan
kematian manusia.”®

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa rumah panggung suku Bugis memiliki makna tersendiri orang Bugis
memandang rumah tidak hanya sekedar tempat tinggal tetapi juga sebagai
ruang pusat siklus kehidupan haruslah didasarkan tradisi dan kepercayaan
yang diwarisi secara turun temurun dari leluhur.

Adapun makna simbol konstruksi rumah panggung dalam tradisi
Mappatetong Bola (mendirikan rumah) yaitu:

1) Rakkeang (dunia atas)
Dunia atas atau Rakkeang memiliki makna tempat para dewa yang
dipimpin oleh satu dewa tertinggi yang bernama dewata seuwa’e (dewa

tunggal). Rakkeang adalah bagian atas rumah di bawah atap yang

®2Muh. Nasir, Tokoh Agama Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita. 22
Mei 2024.



60

berfungsi sebagai tempat menyimpan padi atau jagung serta benda-benda
pusaka dan kadang pula dijadikan tempat menyembunyikan calon
pengantin perempuan dan tempat berdandan gadis pingitan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Muh. Tahir
merupakan masyarakat yang di Kelurahan Amparita mengatakan

bahwa :

“Orang dulu bilang rakkeang (dunia atas) itu tempatnya para dewa.
rakkeang (dunia atas) itu bagian atas rumah yang orang dulu
menggunakan tempat penyimpanan padi atau jagung.”®3

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa setiap bagian rumah suku bugis memiliki makna tersendiri dan
memiliki fungsi masing-masing.

2) Ale Bola (badan rumah atau dunia tengah)

Ale Bola atau diartikan badan rumah memiliki makna yaitu bumi
yang dihuni oleh wakil dewa tertinggi untuk mengatur hubungan antara
dewa tertinggi, serta mengatur jalannya tata tertib alam diatas. Ale bola
(badan Rumah) juga diatikan yaitu Kehidupan di alam sadar manusia
berkaitan dengan aktivitas seharian. Ale Bola (badan rumah) merupakan
segala pusat kegiatan pemilik rumah baik dalam kegiatan berkumpul
dengan keluarga, tempat bermusyawarah bersama maupun dalam masak-
memasak.

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Herman.S merupakan

Masyarakat yang di Kelurahan Amparita bahwa :

“Ale bola (badan rumaha/bagian tengah) ini dalam rumah panggung
memiliki tiga bagian rumah yang mempunyai makna masing-

2024.

M. Tahir, Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
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masing. Ale bola (badan rumah) memiliki makna yaitu bumi yang
dihuni oleh wakil dewa tertinggi untuk mengatur hubungan antara
dewa tertinggi, serta mengatur jalannya tata tertib alam diatas.
Bagian ini merupakan bagian rumah yang paling banyak digunakan
untuk melakukan aktivitas kekeluargaan seperti upacara
perkawinan, kelahiran, dan kematian. Bagian rumah ini dianggap
mewakili pengertian tentang kerukunan, keharmonisan, susunan
alam, keseimbangan perintah dan larangan.”®*

Berdasarkan pernyataan diatas penulis dapat memberikan
kesimpulan bahwa ale bola (badan Rumah) berkaitan dengan aktivitas
seharian. Ale bola (badan rumah) merupakan segala pusat kegiatan
pemilik rumah baik dalam kegiatan berkumpul dengan keluarga, tempat
bermusyawarah bersama maupun dalam masak-memasak.

3) Yawa bola (Bagian bawa rumah)

Yawa bola atau diartikan kolong rumah Bugis, Menurut
pandangan mitologi Bugis, yawa bola (bagian bawa rumah) sebagai
tempat bersemayamnya dewa uwae dan dianggap sebagai dunia bawah
dan tempat segala sesuatu yang baik dan tidak suci. Yawa bola (bagian
bawa rumah) berfungsi sebagai tempat segala penyimpanan media
peralatan bertani pemilik rumah. Kolong rumah yang luas sehingga
dijadikan pula sebagai tempat bermain para anak-anak.

Sebagaimana yang disampaikan Muh. Nasir selaku Tokoh Agama

menyatakan bahwa :
“Yawa bola atau diartikan kolong rumah Bugis. Yawa bola (bagian
bawa rumah) berfungsi sebagai tempat segala penyimpanan media
peralatan bertani pemilik rumah. Kolong rumah yang luas sehingga
dijadikan pula sebagai tempat bermain para anak-anak.”®®

®4Herman. S, Masyarakat Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22
Mei 2024.

®Muh. Nasir, Tokoh Agama Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita. 22
Mei 2024.
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Berdasarkan pernyataan diatas penulis dapat memberikan
kesimpulan bahwa yawa bola diartikan bahasa indonesia berarti bagian
bawa rumah. Bagian bawa rumah ini menjadi media peralatan petani
milik rumah suku Bugis.

c. Peran toko adat
1) Peran sanro bola (Dukun rumah)

Dradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah) yang
dipimpin oleh sanro bola (dukung rumah) yang dipercayai oleh
sipemilik rumah untuk memimpin ritual kemudian si pemilik rumah
menentukan hari yang baik untuk mengadakan tradisi tersebut .

Sebagaimana yang dikatakan ibu Siti Namri selaku Guru IPS

MTs DDI Amparita mengatakan bahwa menyatakan bahwa:

“Sandro bola (dukun rumah) selaku pemangku adat adalah orang
yang mempunyai pengetahuan lebih dan mendalam terkait seluk-
beluk keadaan rumah, mulai saat rumah akan didirikan sampai
rumah tersebut selesai.”®

Berdasarkan pernyataan diatas penulis dapat memberikan
kesimpulan bahwa peran sanro bola (dukun rumah) sangat penting
dalam proses Mappatettong bola (mendirikan rumabh).

2) Peran Panre Bola (tukang rumah)

Panre Bola (tukang rumah) merupakan orang yang dipercaya
untuk memimpin proses mattolo bola (perangkaiaan rumah) dan
Mappatettong bola (mendirikan rumah). Secara garis besar, panre

bola (tukang rumah) akan membagi tugas pada setiap tukang yang

®6Siti Namri, Guru IPS MTs DDI Amparita, Wawancara di Kediaman Siti Namri (Amparita)

27 Juni 2024
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bekerja dan memberi arahan bagi warga masyarakat terkait langkah-
langkah dalam prosesi mendirikan rumah.
Seperti yang dikatakan oleh bapak Herman merupakan

Tukang kayu yang ada di Kelurahan Amparita menyatkan bahwa:
“Peran Panre bola diartikan bahasa indonesianya yaitu tukang.
panre bola (tukang rumah) sangat berperan penting dalam
proses Mappatettong bola (mendirikan rumah) dikarekan peran
panre bola (tukang rumah) memberi arahan kepada warga
menyusun kerangka tiang rumah dan memberi arahan kepada
warga terkait tata cara mendirikan kerangka tiang rumah.”¢’

Berdasarkan pernyataan diatas penulis dapat memberikan
kesimpulan bahwa bahwa peran panre bola (tukang rumah) sangat
penting dikarenakan panre bola (tukang rumah) memberi arahan
kepada warga terkait tata cara mendirikan kerangka tiang rumah serta
memberi arahan kepada warga untuk menyusun kerangka tiang
rumah.

Penerapan Nilai-nilai Solidaritas dalam Tradisi Mappatettong Bola
sebagai sumber pembelajaran IPS di Kelurahan Amparita Kabupaten
Sedenreng Rappang.

Penerapan Nilai-nilai solidaritas dalam tradisi Mappatettong Bola
(mendirikan rumah) sebagai sumber pembelajaran IPS di MTS DDI
Amparita:

a. Nilai Gotong Royong
Nilai gotong royong merupakan salah satu kekhasan dari tradisi ini.

Bukan hanya tradisi ini, nilai gotong royong juga tidak lain adalah nilai

2024.

8’Herman, Tukang Kayu Di Kelurahan Amparita, Wawancara di Kelurahan Amparita, 22 Mei
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yang melekat pada bangsa Indonesia. Pewarisan nilai-nilai tersebut
tentunya merupakan sebuah upaya untuk mengaktualisasikan nilai-nilai
gotong royong, salah satunya melalui pembelajaran IPS. Melalui
pembelajaran IPS tradisi ini tidak hanya diperkenalkan semata kepada
peserta didik, namun menerapkan menjaga agar tradisi ini tetap eksis dan
nilai-nilainya dapat terus dipertahankan di tengah perkembangan zaman
yang semakin dinamis dan global.

Sebagaimana yang dikatakan ibu Siti Namri selaku Guru IPS MTs

DDI Amparita mengatakan bahwa menyatakan bahwa:

“Nilai gotong royong harus diberikan kepada peserta pendidik dengan
melalui pembelajaran IPS. Namun tidak hanya diperkenalkan semata
kepada peserta didik, akan tetapi harus menjalankan tradisi yang ada di
masyarakat misalnya tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah)
ini. Sehingga dapat menjaga agar tradisi ini tetap eksis dan nilai-
nilainya dapat terus dipertahankan di tengah perkembangan zaman.”®

Pernyataan diatas penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa
nilai gotong royong harus diperkenalkan serta diberikan kepada para
peserta didik. Peserta didik harus menjaga dan menjalankan tradisi yang
ada di masyaraka agar tradisi ini tetap eksis sampe sekarang.

b. Nilai Religius

Nilai religius di tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah)
ada di proses barazanji (pembacaan doa). Dimana proses barazanji
(pembacaan doa) dapat dilihat dalam pembacaan seperti Barazanji
(pembacaan doa), selain itu berisi doa-doa baik untuk kelancaran

pelaksanaan tradisi sehingga ditanamkan kepada seluruh siswa dalam

®8Siti Namri, Guru IPS MTs DDI Amparita, Wawancara di Kediaman Siti Namri (Amparita)
27 Juni 2024
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mata Pelajaran Pendidikan IPS akan toleransi. Pendidikan toleransi
ditujukan untuk memberikan arahan-arahan dalam memahami Islam yang
indah, tanpa kecaman, dan tanpa menyudutkan tradisi lokal.

Sebagaimana yang dikatakan ibu Siti Namri selaku Guru IPS MTs

DDI Amparita mengatakan bahwa menyatakan bahwa:

“Nilai religius di tradisi Mappatettong Bola (mendirikan rumah)
ada di barazanji-nya (pembacaan doa). Dimana barazanji
(pembacaan doa) ini terdapat doa-doa yang baik akan kelancaran
pelaksanaan tradisi. Sehingga kita dapat menanamkan toleransi
kepada siswa akan pentingnya tradisi barazanji (pembacaan doa)
tanpa menyudutkan tradisi lokal yang ada disekitaran.”®®

Pernyataan diatas penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa
barazanji (pembacaan doa) harus datanamkan kepada siswa dengan
menanamkan toleransi akan tradisi lokal tanpa menyudutkan tradisi yang
ada disekitar meraka.

c. Nilai cinta akan budaya khususnya pada kearifan lokal tradisi
Mappatettong bola (mendirikan rumah)

Kebudayaan Indonesia yang bertemu dengan kebudayaan-
kebudayaan bangsa lain yang disebut dengan budaya modern menjadi
tantangan yang besar bagi bangsa ini untuk tetap mempertahankan
karakter budaya bangsa. Karakter cinta dengan budaya perlu ditanamkan
kepada seluruh siswa dalam mata pelajaran pendidikan IPS yang penting
salah satunya adalah dengan penerapan nilai cinta tanah air.

Sebagaimana yang dikatakan ibu Siti Namri selaku Guru IPS MTs

DDI Amparita mengatakan bahwa menyatakan bahwa:

%9Siti Namri, Guru IPS MTs DDI Amparita, Wawancara di Kediaman Siti Namri (Amparita)
27 Juni 2024
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“Nilai cinta akan budaya pada tradisi Mampatettong bola
(mendirikan rumah) harus diperahankan dikarenakan banyak nilai-
nilai budaya yang ada di tradisi Mampatettong bola (mendirikan
rumah) misalnya nilai gotong royong dan nilai religius. Dengan
menanamkan pendidikan karakter cinta akan budaya kepada seluruh
siswa dalam mata pelajaran pendidikan IPS bertujuan agar siswa
mempunyai pengetahuan, cara berpikir, bersikap, berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, dan budaya yang ada saat
ini.”’°

Berdasarkan pernyataan diatas penulis dapat memberikan

kesimpulan bahwa dengan menanamkan cinta akan nilai-nilai budaya
khususnya pada tradisi Mampatettong bola (mendirikan rumah) dimata
pelajaran IPS sehingga siswa mempunyai rasa tolong menolong dan

peduli akan budaya yang ada saat ini.

B. Pembahasan Penelitian

1. Nilai-nilai solidaritas tradisi Mappatettong Bola di masyarakat suku Bugis

di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang.

a. Nilai-nilai solidaritas masyarakat yang dalam tradisi Mappatettong Bola

(mendirikan rumah) di Kelurahan Amparita.

Solidaritas sosial yang merupakan konsep sentral Emile Durkheim

mempunyai makna tentang kesetiakawanan diantara individu atau kelompok

dalam kehidupan bersama. Konsep solidaritas sosial dikembangkan oleh

Durkheim, ia mendefenisikan solidaritas sosial sebagai keadaan yang

menunjuk kepada atau hubungan individu dan atau kelompok yang

didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama dan

diperkuat oleh pengalaman emosional yang sama. Dalam solidaritas sosial,

79Siti Namri, Guru IPS MTs DDI Amparita, Wawancara di Kediaman Siti Namri (Amparita)

27 Juni 2024
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kebersamaan dan kepercayaan menjadi unsur utama yang membentuk
integrasi sosial bukan hubungan yang berdasarkan kontrak yang dibuat oleh
persetujuan rasional. Dalam mengembangkan teori sosiologi, Durkheim

menyatakan bahwa:

“Solidaritas sosial merupakan suatu keadaan hubungan antar individu
dan/atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan
kepercayaan yang dianut bersama diperkuat oleh pengalaman emosional
bersama. !

Solidaritas menekankan pada suatu hubungan antar individu dan
kelompok yang didasari oleh rasa keterikatan bersama dalam kehidupan
dengan didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan hidup dalam masyarakat.
Wujud nyata dari kehidupan bersama akan melahirkan pengalaman
emosional, sehingga memperkuat hubungan antar mereka.

Jadi Solidaritas menurut penulis adalah suatu keadaan dimana adanya
rasa saling ketergantungan antara satu dengan yang lainnya atau rasa senasib

sepenanggungan antara satu sama lain

1) Nilai Gotong Royong

Tradisi Mappatettong Bola (mendirikan rumah) identik dengan
sesuatu yang dilakukan dengan cara bersama-sama. Hal tersebut dapat
kita jumpai ketika membuat struktur rumah panggung, dari keluarga,
tetangga dan seluruh masyarakat di Desa ikut membantu karena hal ini
memerlukan dukungan serta bantuan dari banyak orang, terutama bila

rumah yang akan didirikan adalah rumah yang ukurannya besar, maka

"YWandi bachtiar, Sosial Klasik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010).
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seluruh masyarakat desa akan saling membantu dan melakukannya secara
bersama-sama tanpa mengharapkan imbalan apapun.”?

Sikap atau nilai gotong-royong dapat dipandang sebagai suatu
sistem nilai yang melatarbelakangi suatu kebiasaan untuk saling tolong-
menolong. Semangat gotong-royong dilandasi oleh suatu pandangan
bahwa, manusia tidak hidup sendiri melainkan hidup bersama dengan
orang lain atau lingkungan sosial lainnya, pada dasarnya manusia itu
bergantung pada orang lain, oleh karena itu manusia perlu menjaga
hubungan baik dengan sesamanya dalam suasana persaudaraan.

2) Nilai persatuan

Nilai-nilai budaya asli tentang persatuan dan kesatuan
sebenarnya telah dimiliki dan dijunjung tinggi oleh masing-masing suku
bangsa di Indonesia. Kondisi seperti ini dibuktikan dengan keadaan yang
damai, tenteram dan hubungan yang harmonis di antara suku bangsa pada
masa lalu. Keadaan baru berubah, ketika penjajah datang di bumi
nusantara ini. Nilai-nilai kerukunan, persatuan dan kesatuan cenderung
dikaburkan agar bangsa Indonesia terpecah belah, lemah dan mudah
dijajah. Politik yang sangat terkenal yang digunakan penjajah adalah
‘Politik De Vide et Impera’. AKibatnya berbagai ajaran yang mengandung
nilai-nilai persatuan dan kesatuan yang dimiliki oleh sukubangsa yang
ada di Indonesia merupakan barang langka dan kurang dikenal oleh

generasi muda khususnya dan masyarakat pada umumnya. 73

"2 Wahyu Eridiana dan Meta Rolitia, Yani Achdiani, ‘Nilai Gotong Royong Untuk
Memperkuat Solidaritas Dalam Kehidupan Masyarakat Kampung Naga’, Sosietas, 06.01 (2016).

SAlfara Derista Felany, ‘Nilai Persatuan Dan Kesatuan Dalam Keragaman Suku Bangsa’,
Institut Ilmu Kesehatan Strada Indonesia, 2018, 1-8 <%0Aalfaraderista05@gmail.com>.
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3) Nilai tanggung jawab

Sikap bertartanggung jawab ini sangat penting dalam melahirkan
pelajar yang memahami peranan, seterusnya menjalankan tanggung
jawab yang digalas dalam keluarga dengan baik dan sempurna. Apabila
nilai itu dapat diterap dengan baik, maka setiap ahli keluarga akan
memainkan peranan yang sepatutnya bagi mengelakkan perselisihan
dalam keluarga Penerapan nilai kekeluargaan penting kerana dapat
menanam sikap bertanggung jawab. Sikap bertartanggung jawab ini
sangat penting dalam melahirkan pelajar yang memahami peranan,
seterusnya menjalankan tanggung jawab yang digalas dalam keluarga
dengan baik dan sempurna. Apabila nilai itu dapat diterap dengan baik,
maka setiap ahli keluarga akan memainkan peranan yang sepatutnya
bagi mengelakkan perselisinan dalam keluarga.”
4) Nilaireligius

Tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah) tidak hanya
identik dengan nilai gotong royong, namun juga melekat nilai religius
dalam tradisi tersebut. Ini dapat dilihat dalam rangkaian ritual
Mappatettong bola (mendirikan rumah) dilakukan kegiatan pembacaan
kitab barazanji (pembacaan doa). Kegiatan pembacaan Kkitab barazanji
(pembacaan doa) ini dilakukan demi kelancaran pelaksanaan tradisi
dengan melantunkan doa-doa baik. Tradisi Mappatettong bola

(mendirikan rumah) tetap dipertahankan keberadaannya walaupun di

74 Siti Sa“adah Sulaiman Rahimah Jamaluddin, Ab. Rahim Bakar, ‘Penerapan Nilai
Kekeluargaan: Adakah  Tanya  Penting?’, Sains Humanika, 9  (2017), 1-5
https://doi.org/10.11113/sh.v9n1-5.1180.
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tengah-tengah perkembangan zaman. Tidak hanya dalam kegiatan
mendirikan rumah kayu saja, namun juga dalam mendirikan rumah batu,
tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah) ini tidak pernah
ditinggalkan.

Pembacaan doa ini dimaksudkan untuk memohon kepada Tuhan
agar penghuni rumah dan seluruh anggota keluarganya selalu diberikan
keselamatan dan terhindar dari segala macam bencana selama menghuni
rumah tersebut.”

5) Pemeliharaan budaya dan identitas bersama dalam tradisi
Mappatettong bola (mendirikan rumah)

Mappatettong bola (mendirikan rumah) bukan hanya sekadar
permainan atau acara, tetapi juga merupakan bagian dari warisan budaya
yang harus dilestarikan. Melibatkan diri dalam tradisi ini berarti
menghargai dan mempertahankan identitas budaya bersama. Ini
menciptakan ikatan yang kuat di antara masyarakat, karena mereka
bersatu dalam upaya untuk memelihara dan memperkaya warisan

leluhur mereka. 7¢

75 Hatta and Ekomadyo.Asta Juliarman Hatta and Agus Suharjono Ekomadyo, ‘Relasi Jejaring
Aktor Masyarakat Suku Bugis Dalam Tradisi Mendirikan Rumah (Mappatettong Bola)’, Jurnal
Astitektrur, Vol. 4 No. (2020)..

7M. Edy Susilo dan Evariana BR Brahmana, Christina Rochayanti, ‘Nilai-Nilai Gotong
Royong Dalam Tari Mbuah Page (Analisis Semiotika Nilai-Nilai Gotong-Royong Dalam Tari Mbuah
Page Pada Acara Adat Merdang-Merdem Di Desa Perbesi Kecamatan Tigabinanga Kabupaten Karo
Sumatera Utara)’, Jurnal lImu Komunikasi, 1.07 (2014), 84.
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2. Tahap-Tahap Pelaksanaan Tradisi Mampatettong Bola Masyarakat Bugis
di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang.
Tahap-Tahap Pelaksanaan Tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah)
masyarakat Bugis di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu:
a. Tahap-Tahap dalam proses Mappatettong bola (mendirikan rumah)
1) Proses Penentuan Hari baik

Pemilihan waktu adalah hal yang penting dan berpengaruh untuk
menghasilkan hasil positif dan berpengaruh untuk menhasilkan hal yang
positif sebuah bangunan yang akan dibangun menurut ketentuan tradisi
yang ada. Penentuan hari-hari yang baik dan buruk adalah salah satu
tahapan dalam memulai sesuatu yang akan dikerjakan.”

Proses mendirikan rumah pada masyarakat tradisional Bugis,
mereka selalu meminta pertimbangan dari sanro bola (dukun rumah) atau
panre bola (tukang rumah) untuk pencarian tempat, menunjukkan arah
yang dianggap cocok dan baik. Panre bola (tukang rumah) menguasai
ilmu pengetahuan tentang tata cara pengerjaan rumah dimulai dari
pemilihan jenis kayu, menghitung berapa tiang (aliri), berapa pasak
(pattolo) yang akan dipakai, Termasuk pengerjaan elemen-elemen atau
ornamen bangunan rumah hingga akhirnya merekostruksi rumah yang
diinginkan sertaperlengkapannya. Dalam hal ini peranan seorang sanro
bola (dukun rumah) sangat menentukan melalui nasehat-nasehat mereka
yang akan menjadi pegangan bagi penghuni rumah; kepercayaan tentang

adanya pengaruh kosmologis sudah sangat dimaklumi masyarakat Bugis.

’’Rinda Muliatai, ‘Eksistensi Tradisi “Mappatettong Bola” Masyarakat Suku Bugis Di Desa
Anabanua Kecamatan Barru Kabupaten Barru Dalam Perspektif Hukum Islam’.
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Pemilihan waktu yang baik sangat penting untuk memastikan hasil
positif sebuah usaha. Bentuk paling umum yang terkandung dalam kutika
atau pitika adalah metode-metode penentuan hari-hari baik untuk
melakukan suatu kegiatan, termasuk kegiatan mendirikan rumah. Hari-
hari dan waktu-waktu baik dan buruk di Sulawesi Selatan digunakan oleh
banyak orang untuk kegiatan-kegiatan rutin seperti memulai perjalanan,
waktu pernikahan dan juga tahapan dalam mendirikan rumah.

Bulan yang bagus untuk membaggun rumah yaitu bulan syafar,
Rabiul Akhir, Jumaidil Awal, Jumaidil Akhir, Syabban dan Ramadhan.
Kata orang dulu bulan itu bagus untuk mendirikan rumah sama halnya
dengan nama-nama hari ketika kita ingin melakukan sebuah kegiatan hari
yang baik yaitu hari Senin, Rabu, Kamis, Jum’at dan hari Minggu.’®
2) Proses Mattolo (perangkaiaan rumah)

Mattolo merupakan proses persiapan dalam perangkaian
komponen dan kerangka rumah. Proses ini biasanya dilakukan satu hari
sebelum proses mendirikan kerangka tiang rumah akan didirikan.
Kerangka yang akan disusun tergantung dari jenis rumah yang akan
dibangun. Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam proses
mattolo (perangkaiaan rumah), pengukuran jarak tiang dan penentuan
letak pallangga, dan diskusi pembagian kerja. Mattolo (perangkaiaan
rumah) merupakan proses penyusunan komponen balok tiang utama,
balok kayu pattolo (perangkaiaan rumah) balok kayu paccala menjadi

suatu kerangka tiang. Tahap selanjtnya penentuan letak pallangga

78 Asriani, ‘makna mappatettong bola tradisi gotong royong masyarakat bugis kabupaten barru
(kajian semiotika)’, kajian semiotika, mappatettong bola, masyarakat suku bugis, 2018, 188.
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dilakukan proses perataan jarak tiang yang berada di bagian tengah
kerangka oleh warga masyarakat Jarak antar tiang dapat berubah ketika
proses pemukulan terjadi sehingga proses ini perlu dilakukan agar jarak
antar tiang yang satu dengan tiang yang lain memiliki jarak yang sesuai
dengan ukuran kerangka.”

3) Proses Penandaan Tiang Pusar Rumah (possi bola)

Masyarakat Bugis memiliki keyakinan bahwa possi bola (pusar
rumah) merupakan tempat yang baik untuk melakukan kegiatan spritual
seperti pembacaan doa dan ritual lainnya.

Proses penandaan tiang pusat rumah merupakan proses dimana
satu tiang akan diberikan tanda berupa kain kafan serta persembahan
lainnya. Proses penandaan tiang ini memiliki makna bahwa segala
aktivitas spiritual akan dipusatkan pada satu tiang. Secara garis besar,
proses penandaan possi bola ini dilakukan dengan pembacaan doa oleh
Sanro bola (dukun rumah) dan pemberian tanda oleh tokoh Agama yang
mempunyai pengalaman dan pengetahuan terkait tata cara penandaan posi
bola (pusar rumah). &

4) Proses Ritual Pembacaan Doa Syukur (Barzaniji)

Ritual pembacaan doa tidak hanya dilakukan pada saat proses

penandaan possi bola (pusar rumah). Pada tahap ini, proses pembacaan

doa yang dilakukan dimaksudkan sebagai ungkapan rasa syukur kepada

"°Hatta and Ekomadyo.Asta Juliarman Hatta and Agus Suharjono Ekomadyo, ‘Relasi Jejaring
Aktor Masyarakat Suku Bugis Dalam Tradisi Mendirikan Rumah (Mappatettong Bola)’,Jurnal
Astitektrur, Vol. 4 No. (2020).

80A Kesuma, A. 1., & Rahman, ‘Mappatettong Bola: Wujud Kegotongroyongan Masyarakat
Bugis’, jurnal sosial budaya, 1.2 (2018), 1-15.
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Tuhan. Proses pembacaan doa ini tidak begitu jauh berbeda dengan
pembacaan doa pada tahap proses penentuan possi bola (pusar rumah).
Perbedaan yang terlihat hanya pada jenis sesajen dan para aktor yang
terlibat. Pada tahap ini, para aktor seperti pemilik rumah, anggota
keluarga, kerabat dekat, tokoh agama, serta Sanro bola (dukun rumah)
ikut terlibat dalam proses barzanji (pembacaan doa).®!

5) Proses Mendirikan Rumah (mendirikan rumah)

Proses mendirikan rumah ini dipimpin oleh tukang kayu yang
membuat rumah tersebut dengan bantuan instruksi dari sanro bola (dukun
rumah) yang kemudian dibantu oleh masyarakat setempat yang
dikerjakan secara gotong royong. Yang didirikan pertama adalah
rangkaian tiang bagian tengah rumah (posi bola) yang dililit kain kaci
(kain putih) beserta padi. sanro bola (dukun rumah) berada pada posisi
memegang posi bola (pusar rumah) lalu meneriakkan “Bismillah Allahu
Akbar, Patettonni. " (Bismillah Allahu Akbar dirikan)®

b. Simbolisme dan makna Konstruksi Rumah Panggung dalam Tradisi
Mappatetong Bola (mendirikan rumah)
Rumah tradisional orang Bugis tersusun dari tiga tingkatan yang
berbentuk segi empat, dibentuk dan dibangun mengikuti model kosmos
menurut pandangan hidup mereka, anggapannya bahwa alam raya (makro

kosmos) ini tersusun dari tiga tingkatan, yaitu alam atas atau botting langi,

81Asta Juliarman Hatta and Agus Suharjono Ekomadyo, ‘Relasi Jejaring Aktor Masyarakat
Suku Bugis Dalam Tradisi Mendirikan Rumah (Mappatettong Bola)’, Jurnal Astitektrur, Vol. 4 No.
(2020).

82Rinda Muliatai, ‘Eksistensi Tradisi “Mappatettong Bola” Masyarakat Suku Bugis Di Desa
Anabanua Kecamatan Barru Kabupaten Barru Dalam Perspektif Hukum Islam’
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alam tengah alekawa dan alam bawah uriliung . Berdasarkan pandangan
hidup tersebut, maka konstruksi rumah tradisional Bugis harus terdiri tiga
tingkatan, yaitu rakkeang (alam atas), ale bola (alam tengah), yawa bola
(alam bawah), di mana keseluruhan bagian tersebut masing-masing
memiliki fungsi.

1) Rakkeang (dunia atas)

Kehidupan di atas alam sadar manusia yang terkait dengan
kepercayaan yang tidak nampak (suci, kebaikan, sugesti, sakral).
Sebagaimana dalam pemahaman masyarakat pemangkunya (Bugis)
bahwa dunia atas adalah tempat sersemayamnya Dewi Padi (sange-
serri). Dengan pemahaman ini banyak masyarakat Bugis menganggap
bahwa bagian atas rumah (botting langi) dijadikan sebagai tempat
penyimpanan padi atau hasil pertanian lainnya. Selain itu biasa juga
dimanfaatkan untuk tempat persembunyian anak-anak gadis yang
sedang dipingit.

2) Ale Bola (dunia tengah)

Kehidupan di alam sadar manusia berkaitan dengan aktivitas
seharian. Ale kawa atau badan rumah merupakan segala pusat kegiatan
pemilik rumah baik dalam kegiatan berkumpul dengan keluarga,
tempat bermusyawarah bersama maupun dalam masak-memasak.

3) Yawa bola (kolong rumah)

Kolong rumah Bugis dimaknai sebagai tempat segala

penyimpanan media peralatan bertani pemilik rumah. Kolong rumah

yang luas sehingga dijadikan pula sebagai. tempat bermain para anak-
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anak. Menurut pandangan mitologi Bugis, yawa bola (kolong rumah)
sebagai tempat bersemayamnya dewa uwae dan dianggap sebagai
dunia bawah dan tempat segala sesuatu yang baik dan tidak suci.®

c. Peran toko adat

Tradisi budaya membangun rumah merupakan modal budaya
yang dimiliki oleh masyarakat Bugis. Pada proses tradisi mendirikan
rumah, sikap gotong royong yang telah ditunjukkan serta banyaknya
aktor yang terlibat merupakan bukti relasi jaringan yang kuat dalam
suatu komunitas masyarakat Bugis.

Sanro bola (dukun rumah) dan panre bola merupakan aktor
yang peran dan keterlibatannya sangat berpengaruh dalam 4 proses
tahapan mendirikan rumah tradisional Bugis. Dalam hal ini, sanro bola
(dukun rumah) dan panre bola (tukang rumah) berperan sebagai aktan
yaitu aktor pengendali karena mampu mengendalikan aktoraktor lain
dalam kerja membangun rumah. Secara garis besar, sanro bola (dukun
rumah) merupakan aktor yang akan memimpin proses penandaan pusar
tiang rumah (possi bola) dan ritual pembacaan doa syukur (barzanji).

1) Sanro Bola

Sanro Bola sangat dipercaya oleh masyarakat Bugis dalam
memimpin proses tersebut karena telah memiliki teks lontara dan
barzanji serta pengalaman dalam hal ritual pembacaan doa.

Pembacaan doa ini dimaksudkan memohon kepada Tuhan agar

8 Asriani, ‘makna mappatettong bola tradisi gotong royong masyarakat Bugis Kabupaten
Barru (kajian semiotika)’, kajian semiotika, mappatettong bola, masyarakat suku Bugis, 2018, 188..
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pemilik rumah dan anggota keluarga selalu diberi keselamatan dan
terhindar dari segala macam bencana selama berhuni.
2) Panre Bola (tukang rumah)

Sedangkan Panre Bola (tukang rumah) merupakan aktor
yang dipercaya untuk memimpin proses mattolo bola (perangkaiaan
rumah) dan Mappatettong bola (mendirikan rumah). Secara garis
besar, panre bola (tukang rumah) akan membagi tugas pada setiap
tukang yang bekerja dan memberi arahan bagi warga masyarakat
terkait langkah-langkah dalam prosesi mendirikan rumah.?

Penerapan Nilai-nilai Solidaritas dalam Tradisi Mappatettong Bola
sebagai sumber pembelajaran IPS di Kelurahan Amparita Kabupaten
Sedenreng Rappang

Penerapan Nilai-nilai Mappatettong Bola (mendirikan rumah) yang

dijadikan sebagai sumber pembelajaran IPS di MTS DDI Amparita:

a. Nilai Gotong Royong

Gotong-royong merupakan wujud yang nyata dari kebudayaan yang
terjadi dari interaksi sosial masyarakat dan menjadi kebutuhan manusia baik
individu dan masyarakat. Nilai gotong royong yang ada harus dilestarikan dan
ditananamkan dalam kehidupan sosial dimasyarakat. Pelestarian dan
penanaman nilai gotong-royong dapat melalui pendidikan formal dan non

formal. Pendidikan formal didapat dari pendidikan yang ada di sekolah,

84Asta Juliarman Hatta and Agus Suharjono Ekomadyo, ‘Relasi Jejaring Aktor Masyarakat

Suku Bugis Dalam Tradisi Mendirikan Rumah (Mappatettong Bola)’,Jurnal Astitektrur, Vol. 4 No.

(2020)..
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sedangkan untuk pendidikan nonformal didapat dari keluarga, lingkungan dan
lainnya.®

Menyinggung masalah soilidaritas, Mata pelajaran pendidikan IPS
sangat berkaitan dengan kajian sosial yakni bagaimana seseorang hidup
bersama dalam suatu komunitas/masyrakat. Tradisi Mappatettong bola
(mendirikan rumah) alam pelaksanaannya sebagai suatu kegiatan yang
dibangun atas dasar tolong-menolong/gotong yong, memiliki relevansi dalam
kajian Pendidikan IPS dan berpotensi terhadap pembentukan karakter bangsa
(nation and character building).®

Proses internalisasi nilai karakter gotong royong dalam pembelajaran
IPS untuk membangun modal sosial, peran guru sebagai pendidik sangalah
penting dalam membentukan perilaku berkarakter peserta didik. Berbagali
macam cara dapat digunakan dalam menanamkan nilai karakter agar menjadi
muatan hati nurani yang selanjutnya akan diaktualisasikan di dalam kehidupan
sehari-hari. Pada tahap awal nilai karakter gotong royong dalam pembelajaran
IPS dimulai dari ketika peserta didik memperoleh informasi secara langsung
dari guru mereka tentang pentingnya gotong royong dan kurangnya sikap
gotong royong dalam kehidupan sehari-hari. # Serta dapat dilihat pada

kegiatan kearifan lokal tradisi Mappatettong Bola (mendirikan rumah).

8Vivit Kurniawan and Agus Tinus, ‘Pelestarian Nilai Gotong-Royong Melalui Kelompok
Seni Kuda Lumping’, Civic Hukum, 4.2 (2019), 89.

8Gazali Rahman dan Bambang Subiyakto, Syaharuddin Syaharuddin, ‘Nilai-Nilai Gotong
Royong Pada Tradisi Bahaul Dalam Masyarakat Banjar Di Desa Andhika Sebagai Sumber
Pembelajaran Ips’, Vidya Karya, 31.01 (20165), 63-152.

87Eko Prasetyo Utomo, ‘Internalisasi Nilai Karakter Membangun Modal Sosial’, Jurnal Teori
Dan Praksis, 2018, 95-105.
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b. Nilai Religius

Penguatan sikap toleransi tersebut bisa melalui lembaga pendidikan, di
mana peserta didik ditempa dan diasah. Lembaga pendidikan, khususnya pada
madrasah dapat memperkuat moderasi Islam tersebut melalui pendidikan
Aswaja ala NU, yang sangat dikenal memiliki prinsip ajaran Islam yang
tawasuth (moderat) dan toleran terhadap local wisdom dan menghormati
tradisitradisi terdahulu yang dirasa baik. Pendidikan toleransi ditujukan untuk
memberikan arahan-arahan dalam memahami Islam yang indah, tanpa
kecaman, dan tanpa menyudutkan tradisi local. Sikap saling menghargai tidak
dapat lahir begitu saja. Dalam hal ini diperlukan pembiasaan di dalam
berperilaku, baik untuk menumbuhkan sikap toleransi. sesuatu yang dilakukan
secara terus-menerus dipastikan dapat menjadi tradisi. Dan tradisi yang
mendarah daging dalam diri setiap individu, secara otomatis akan menjadi
budaya.® Tradisi yang dapat dikembangkan dan dilestarikan yakni kearifan
lokal tradisi Mappatettong bola (mendirikan rumah).

c. Nilai cinta akan budaya khususnya pada kearifan lokal tradisi
Mappatettong bola (mendirikan rumah)

Kebudayaan Indonesia yang bertemu dengan kebudayaan-kebudayaan
bangsa lain yang disebut dengan budaya modern menjadi tantangan yang
besar bagi bangsa ini untuk tetap mempertahankan karakter budaya bangsa.
Perubahan tehnologi dan sains yang merupakan produk modern tersebut juga

membawa perubahan sistem nilai dan norma- norma baru dalam masyarakat

8Ni Luh Drajati Ekaningtyas, ‘Psikologi Komunikasi Untuk Memaksimalkan Internalisasi
Nilai-Nilai Toleransi Pada Anak Usia Dini’, Pratama Widya: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5.no
1 (2020), 14-20.
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Indonesia. Sistem kebebasan yang dianut budaya barat modern tanpa memiliki
implikasi ideologis atau keagamaan menjadi tantangan besar bangsa ini untuk
menjadi bangsa yang tangguh yang akan menciptakan kesejahteraan umum
dan keadilan sosial. Dunia pendidikan dibutuhkan perannya dalam
membangun kembali, semangat nasionalisme pada generasi muda. Peran
pendidik besar pengaruhnya dalam menentukan nasib bangsa ini. Apabila
seorang pendidik juga ikut terlena dengan kemajuan teknologi dan melupakan
nilai-nilai luhur bangsa atau nilai (kearifan lokal), bukan tidak mungkin dalam
waktu dekat generasi muda akan hancur. Semua elemen harus bersinergi demi
tercapai generasi yang memiliki akhlak dan sikap nasionalisme yang besar.®
Karakter cinta dengan budaya perlu ditanamkan kepada seluruh siswa
dalam mata Pelajaran Pendidikan IPS yang penting salah satunya adalah
dengan penerapan nilai cinta tanah air. Penerapan nilai cinta tanah air dalam
dunia pendidikan bertujuan agar siswa mempunyai pengetahuan, cara berpikir,
bersikap, berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa sebagaimana dijelaskan dalam Darmiatun bahwa
Penanaman nilai cinta tanah air dalam dunia pendidikan bertujuan agar siswa
mempunyai pengetahuan, cara berpikir, bersikap, berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa”. Setiap siswa
dapat menunjukan nilai cinta tanah air dengan cara bergaul, dan bekerja sama

yang baik dengan orang lain maupun di sekitarnya dan dapat menciptakan

8 Cicilia Tri Suci Rokhani, ‘Mewujudkan Peserta Didik Berkarakter Indonesia Melalui
Peningkatan Penanaman Cinta Tanah Air: Best Practice Di SD Negeri Dengkek 01 Pati’, Journal
Industrial Engineering&Management Research (JIEMAR), 1.no 2 (2020), 57-74.
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perubahan. Nilai cinta tanah air dapat dikembangkan melalui beberapa
program yang dibentuk secara khusus untuk melatih dan membiasakan siswa
untuk lebih mengenal bagaimana cinta kepada tanah air. Nilai cinta tanah air
tentunya menjadi dambaan institusi pendidikan dengan tindakan yang tepat
diantaranya yaitu guru terlebih dahulu mengajarkan atau mencontohkan
kepada siswa bagaimana tindakan sebagai warga negara Indonesia yang

baik.*°

% Maria Ulfa Anderson Irzal, ‘Penerapan Nilai Cinta Tanah Air Pada Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan Di Kelas IV Sekolah Dasar Irzal Anderson 1, Maria Ulfa 2 1)’, Jurnal
IImiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 3.01 (2018), 62—145.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasatkan hasil penelitian yang dilakukan serta hasil yang diperoleh seperti
yang telah dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya penulis menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Nilai-nilai solidaritas tradisi Mappatettong Bola di masyarakat suku Bugis di
Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang adalah :

a. Nilai Gotong-royong

b. Nilai Persatuan

c. Nilai Tanggung Jawab

d. Nilai religius

e. Pemeliharaan Budaya dan Identitas Bersama dalam tradisi
Mappatettong bola (Mendirikan rumah)

2. Tahap-tahap pelaksanaan tradisi Mappatettong bola (Mendirikan rumah)
masyarakat suku Bugis di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng
Rappang adalah :

a. Penentuan baik

b. Proses mattolo bola

c. Proses penandaan posi bola (pusar rumah)
d. Proses barazanji (pembacaan doa)

e. Proses Mappatettong bola (mendirikan rumabh).

82
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3. Penerapan nilai-nilai solidaritas dalam tradisi Mappatettong Bola sebagai
sumber pembelajaran IPS di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidenreng
Rappang adalah:

a. Nilai Gotong-royong
b. Nilai religius
c. Nilai cinta akan budaya khususnya pada kearifan lokal tradisi
Mappatettong bola (Mendirikan rumah)
B. Saran
Berdasarkan atas keseluruhan data yang diperoleh penulis dan segenap
kemampuan yang dimiliki oleh penulis, maka beberapa saran yang dapat penulis
berikan adalah:
1. Untuk Masyarakat Umum
Masyarakat dapat memberikan kontribusi dan kepedulian yang lebih
besar dalam solidaritas dalam tradisi Mampatettong bola (mendirikan rumah)
sebagai kebudayaan yang harus di jaga dalam kehidupan sehari-hari, sehingga

kelestariannya tetap terjaga sampai generasi-generasi berikutnya.

2. Untuk Masyarakat Adat

Peran aktif yang harus diberikan oleh masyarakat adat lebih besar kepada
masyarakat karena seiring banyaknya budaya-budaya asing yang saat ini terus
berkembang sehingga dapat menggeser nilai-nilai sosial dan budaya yang
terdapat dalam tradisi Mampatettong bola (mendirikan rumah).
3. Untuk Pemerintahan

Pemerintah dapat memperhatikan perkembangan yang terjadi dalam

tradisi Mampatettong bola (mendirikan rumah) setiap pelaksanaannya, agar dapat
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memberikan kontribusi aktif dalam upaya untuk melestarikan nilai-nilai sosial
dan budaya yang terdapat dalam tradisi Mampatettong bola (mendirikan rumah).
Dalam hal ini pemerintah seharusnya dapat mengembangkan berbagai potensi
yang muncul, tidak hanya dalam bidang pariwisata saja, melainkan dalam
pewarisan nilai-nilai sosial dan budaya yang ada dengan mempublikasikan
melalui berbagai media sehingga masyarakat luas.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam lagi
mengenai nilai-nilai solidaritas yang terdapat dalam tradisi Mampatettong bola
(mendirikan rumah), yang selanjutnya dapat dijadikan sumber ilmu dan wawasan

dalam berbagai pengetahuansosial.
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